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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. LATAR BELAKANG PENGADAAN OBJEK STUDI 

I.1.1. Tinjauan Objek Studi 

Objek studi yang penulis angkat dalam tugas skripsi adalah Graha Galeri 

Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer. Pemilihan objek studi ini 

berdasarkan 4 alasan utama yaitu karena adanya perkembangan seni di Indonesia 

dan di Yogyakarta, fenomena tentang Yogyakarta sebagai kota seni, tingginya 

angka wisatawan dan kegiatan seni di Yogyakarta, serta adanya program 

pemerintah tentang kepariwisataan dan perundangannya. 

Perkembangan seni di dalam arti luas merupakan pengaruh dari dinamika 

perkembangan kebudayaan manusia itu sendiri. Pada dasarnya seni merupakan 

kebutuhan manusia yang merujuk pada aspek jiwani. Seni berkembang sejak 

zaman peradaban manusia pertama lahir hingga saat sekarang ini. Perkembangan 

seni sendiri tak terlepas dari bagaimana lingkungan sekitar memberi dukungan 

nilai-nilai kearifan lokal. Terlebih faktor sosial dan budaya masyarakat menjadi 

salah satu alasan mengapa terjadi perkembangan seni. Kesenian secara umum 

tercipta dari hasil budidaya manusia itu sendiri yang bercampur dinamis dengan 

segala keindahan dan kebebasan dari ekspresi manusia.

Perkembangan seni rupa Indonesia berakar dari 4 periode, yaitu periode 

pra sejarah, periode Hindu Budha, periode Islam, dan periode modern hingga saat 

ini.1 Sama seperti negara lain, bahwa perkembangan seni pada era sekarang ini 

telah memasuki fase kontemporer. Secara sekilas, pengertian seni kontemporer 

adalah seni yang bebas dan tidak mempedulikan batasan-batasan kaku seni rupa 

yang dianggap baku. Seni kontemporer muncul sebagai refleksi fenomena sosial 

yang terjadi pada konteks kala itu. Kontemporer sendiri memiliki nafas jiwa 

sebuah pencarian bentuk, jati diri, dan ciri khas. Di Indonesia, istilah kontemporer 

                                                           
1 Nurhadiat, D. (2004). Pendidikan Seni Rupa SMA Kls 3 (K-04). Jakarta: Grasindo. 

I.1. LATARR BBELAKANG G PEP NGADAAN OBJEK STTUDU I

I.1..11. Tinjauan Objek k Sttuddi 

OObjek studi yayangng ppenulis angkat dallam tutugagass skskripsi adalah GGraha Galeri

Daann Sanggagar r PeP ndidikanan SSeni Kontempoorerer.r. Pemilihhanan objek sstudi ini 

bberdasarrkakan n 44 alasanan utama yaitu karena adanya perkembmbangaan n sesenini di Indodonesia 

dan didi YYogyaakakarta, fenomena tentang Yogyakarta sebagai kkota ssenini,, ttinggiinyn a

anngkgka wisasatawan dan kegiatan seni di Yogyakarta, serta aadanyya a programm

pepemmerinttaah tentang kepariwisataan dan perundangannya. 

PPerkembangan seni di dalam arti luas merupakan pengaruh ddari ddinnamamikka a

perkemmbangan kebudayaan manusia itu sendiri. Pada dasarnya seni i merupakakann

kebutuuhan manusia yang merujuk pada aspek jiwani. Seni berkemmbang ssejakk 

zamamann peradaban manusia pertama lahir hingga saat sekarang ini. Perrkemembangganan 

seni sendiri takak ttererlelepapass dadariri bbagagaia manaa llinngkgkunungagann sesekikitatarr memberi dukungnganan 

nin lai-nilai kearifan lokal. Terlebih ffakaktotor sosial dan budaya masyarakat mmenenjajaddi 

sasalalahh sas tu alasan mengapa terjadi perkembangan seni. Kesenian sececaara a umumuum 

tetercrcipiptata ddararii hahasisill bubudididadayaya mmananususiaia ituu ssenendidiriri yyana g g bebercrcamampupurr didinanamimiss dedenngan 

seegagalala kkeieinddahahanan ddaan kkebeb bebassanan dari i ekekspresisi mmanususiaia.

PePerkrkemembbangan seni rupa IIndn onesiaia berakar dari 4 peririododee, yaitu periode 

pra sejarah, periode Hindu Budhaha, periode IIslam, dan periode modern hingga saat 

ini.1 Sama seperti negara lain, bbahwa perkkembangan seni pada era sekarang ini 

telah memasuki fase kontemporerr. Secarra sekilas, pengertian seni kontemporer 

adalah seni yang bebas dan tidak mmememppedulikan batasan-batasan kaku seni rupa 

yang dianggap baku. Seni kontemporrere muncul sebagai refleksi fenomena sosial
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muncul pada sekitar awal tahun 1970-an. Tepatnya ketika Gregorius Sidharta, 

seniman patung Indonesia, menggunakan istilah kontemporer sebagai judul 

pameran seni patung pada saat itu.2 Istilah kontemporer seakan menjadi sebuah 

alternasi yang mempertemukan praktek seni rupa dengan lingkarang bingkai 

tradisi dan kemodernan. Hingga pada akhirnya kontemporer menjadi sebuah 

aliran seni mandiri yang sekarang kita sebut dengan seni kontemporer/ 

contemporary art. Seni kontemporer sendiri merupakan manifestasi dari pengaruh 

munculnya aliran post modern pada tahun 1993.3 Perkembangan seni ke arah 

kontemporer di Indonesia tentunya bukan hanya merupakan kekayaan kebudayaan 

bangsa atau segelintir masyarakat tertentu saja, namun juga sebagai kemampuan 

daya tarik kebudayaan dan kepariwisataan Indonesia. Hal ini lah yang patut 

menjadi perhatian lebih untuk mengoptimalkan kekayaan kesenian lokal di mata 

dunia. Terlebih lagi pada tahun 2012, seni Asia dan Eropa merupakan kiblat para 

seniman dunia khususnya seniman kontemporer.4

Yogyakarta merupakan salah satu bagian dari Indonesia yang mengikuti 

perkembangan seni kontemporer di ranah dunia. Pada awal mulanya, seni 

kontemporer di Yogyakarta berangkat dari pergeseran dalam perkembangan 

Tradisi Realis yang merupakan buah dari reaksi depolitisasi pada perkembangan 

seni rupa Indonesia di tahun 1960 - 1970. Dari sinilah bermunculan para seniman 

yang membuat sebuah karya kontemporer bertema permasalahan sosial-politik 

pada kala itu.5

Selain itu pesatnya perkembangan seni kontemporer di Yogyakarta 

dikarenakan pengaruh dari masuknya seni modern barat yang berkembang pula di 

Yogyakarta. Misalnya seperti munculnya seniman seni kontemporer asing yang 

hidup dan tinggal menetap di Yogyakarta begitu pula dengan para seniman lokal. 

Menurut Tomoko Hayashi, peneliti seni Osaka City University, Yogyakarta 

                                                           
2 Sujud. (2000, Juli 30). Retrieved September 18, 2013, from Seni Rupa Kontemporer: 
http://sujud.tripod.com/penelitian.html 
3 Wardani, A. A. (2008). Seni Kontemporer Yang Mengiringi Perkembangan Indonesia. Jurnal 
Dialekta. 
4 Pramesti, L. (2012, Desember 10). Retrieved September 18, 2013, from Apalus Seni Rupa 
Indonesia dari Seniman Dunia: http://nationalgeographic.co.id/berita/2012/12/aplaus-seni-rupa-
indonesia-dari-seniman-dunia 
5 Supangkat, J. (2000). OUTLET: Yogya Dalam Peta Seni Rupa Kontemporer Indonesia. 
Yogyakarta: Yayasan Seni Cemeti.  

tradisi dan kemodernan. Hingnggga pada akakhihirnr ya kontemporer menjadi sebuah 

aliran seni mandiri yyang sekarang kita sebut ddengan seni kontemporer/ 

contemporary aartrt. Seni kontemmpop rer sendiri merupakan maaninifestasi dari pengaruh 

munculnya a aliran post modernn ppadadaa tatahuhun n 19199393.3 Perkembanngagan seni ke arah 

kontemmpporer di Indonnesesiia ttentunya bukan hah nya a memerurupapakan kekayaann kebudayaan 

bangngsa atau u sesegegelintir massyayarrakkat tertentu sajja,a nnamun juggaa sesebagai kemmampuan 

ddaya tararikik kkebebudayayaaan dan kepariwisataan Indonesiaa. Hal inini i lalah yangg patut 

menjjadadi i pep rhatatiian lebih untuk mengoptimalkan kekayaan keeses nianan lokokalal di mmata 

duuninia. TTerleebbih lagi pada tahun 2012, seni Asia dan Eropa meruupap kan n kikibblat parra

seseninimam n ddunia khususnya seniman kontemporer.4

YYogyakarta merupakan salah satu bagian dari Indonesia yanng mmenngigikutit  

perkemmbangan seni kontemporer di ranah dunia. Pada awal muulanya, seneni

kontemmporer di Yogyakarta berangkat dari pergeseran dalam perrkembaanngann 

Tradadissi Realis yang merupakan buah dari reaksi depolitisasi pada perrkeemmbangagann 

seni rupa Indoonenesisiaa didi ttahahunun 11969600 - 19700. DaDariri ssininililahah bberermumuncn ulan para senimamann 

yayang membuat sebuah karya kontemmpop rer bertema permasalahan sosial-popoliitiik 

papadada kkala a itu.5

SeSelalainin iitutu ppesesatatnynyaa peperkrkemembaangnganan sseneni i kokontntemempoporererr didi YYogogyayakkarta 

didikakarerenanakakan pepengngararuhuh ddaarii maasusuknyaa sseeni momodedern bbararata yyanang g beberkemembabangng pula di 

Yogyakkarartata. MiMisalnya seperti munnculnyaa seniman seni konttemempoporerer asing yang 

hidup dan tinggal menetap di Yoogyakarta bbegitu pula dengan para seniman lokal. 

Menurut Tomoko Hayashi, penneliti seni Osaka City University, Yogyakarta 

2 Sujud. (2000,0 Juli 30). Retrieved Septemberr 18,8, 2013, from Seni Rupa Kontemporer: 0
http://sujud.tripod.com/penelitian.html
3 W d i A A (2008) S i K Y M i i i P k b I d i J l
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dikenal sebagai pusat seni kontemporer di Indonesia jika dibandingkan dengan 

Jakarta dan Bandung. Menurut beliau, Yogyakarta merupakan kota yang lebih 

nyaman bagi seniman. Tidak dipungkiri bahwa hampir setiap hari terselenggara 

kegiatan kesenian.6 Yogyakarta juga merupakan sebuah contoh ideal dimana seni 

dan budaya modern kontemporer yang diusung oleh para pendatang dapat 

berafiliasi dan membangun bersama dengan seni budaya tradisional masyarakat 

setempat. Seni kontemporer di Yogyakarta mulai dikenal para masyarakat lokal 

secara luas salah satunya pada tahun 1988, dengan berdirinya Rumah Seni Cemeti 

yang dimiliki oleh seniman kontemporer, Nindityo Adipurnomo. Pada saat itu 

Rumah Seni Cemeti bernama Galeri Cemeti. Beberapa peran penting di dalam 

dunia kesenian yang diusung Galeri Cemeti adalah sebagai rumah pamer, pusat 

informasi, dokumentasi, dan promosi bagi seni rupa, khususnya kontemporer pada 

kala itu. 

Yogyakarta merupakan kota yang memiliki ragam predikat positif, yaitu 

kota seni dan kota pariwisata. Yogyakarta sebagai kota seni merupakan kota 

pelopor seni, baik tradisional, klasik, maupun seni kontemporer dengan landasan 

sejarah yang sangat kuat. Banyak sekali aktivitas kesenian dan kebudayaan yang 

digelar di Yogyakarta. Setiap kabupaten di Yogyakarta memiliki ragam panggung 

kesenian dan kebudayaan sendiri-sendiri. Selain itu juga banyak para seniman-

seniman Yogyakarta yang menjadi legenda Indonesia, seperti Affandi, FX 

Harsono, Didik Nini Thowok, Bagong Kussudiarja, dan lain sebagainya. Menurut 

para seniman, Yogyakarta dianggap sangat memiliki suasana dan atmosfir yang 

mendukung para seniman di dalam berkarya. Suasana Yogyakarta ini yang 

menjadi alasan para seniman mencari banyak inspirasi. Selain itu, Yogyakarta 

juga merupakan daerah tujuan wisata terbesar kedua setelah Bali. Dayat tarik yang 

sangat tinggi tersebut, selain karena pesona alam Yogyakarta, salah satunya 

dipengaruhi oleh kekayan kesenian yang dimiliki oleh Yogyakarta.  

Setiap tahun tak kurang 3 - 5 juta wisatawan datang ke Yogyakarta. Hal ini 

menunjukan bahwa Yogyakarta bisa memiliki daya tarik bagi para wisatawan 

                                                           
6 Puspitarini, M. (2013, Februari 19). Retrieved September 18, 2013, from Peneliti Jepang: 
Yogyakarta Kota Nyaman Untuk Seniman: 
http://kampus.okezone.com/read/2013/02/19/373/763977/peneliti-jepang-yogyakarta-kota-
nyaman-untuk-seniman 

dan budaya modern kontemmpoporer yang ddiuiusung oleh para pendatang dapat 

berafiliasi dan membbanangun bersama dengan seni bubudad ya tradisional masyarakat

setempat. Seni kkontemporer di i Yogyakarta mulai dikenall ppara masyarakat lokal 

secara luass ssalah satunya pada ttaahunun 198988,8, ddenngagan n berdirinya Rumumah Seni Cemeti 

yang ddimimiliki oleh ssenenimimaan kontemporer, NiNindnditityoyo AAdipurnomo. PPada saat itu 

Ruummah Senini CCememeti bernnamamaa GGaleri Cemetii. BBebe erapa peeraran n pep nting did  dalam 

ddunia kekeseseninianan yanngg diusung Galeri Cemeti adalah sebebagagai rrumumahah pamer, pup sat 

informrmasasi,i, dokkuumentasi, dan promosi bagi seni rupa, khususnynya kontntemempporer papada 

kaalala iitutu. 

YoYogyakarta merupakan kota yang memiliki ragam predikatat possititifif, , yay itu u 

kokotat  seeni dan kota pariwisata. Yogyakarta sebagai kota seni merrupakakan n kotata 

pelopoor seni, baik tradisional, klasik, maupun seni kontemporer denggan landassann

sejarahh yang sangat kuat. Banyak sekali aktivitas kesenian dan kebuddayaan yyangng 

digegelarr di Yogyakarta. Setiap kabupaten di Yogyakarta memiliki ragamm ppaanggunungg

kesenian dan kkebebududayayaaaann sesendndiriri-i-ses ndiri.i. SSelelaiainn itituu jujugaga bbananyak para senimmanan-

ses niman Yogyakarta yang menjaddi i lelegenda Indonesia, seperti Affandidi, FXFX 

HaHarssonono, Didik Nini Thowok, Bagong Kussudiarja, dan lain sebagainynyaa. MMenenururut 

paparar ssenenimimanan, , YoYogygyakakara tata ddiaiangnggagap p sangngatat mmememililikikii susuasasananaa dadan n atatmmosfsfirir yyang 

memendndukukunung g paparara ssennimiman ddii dalam m bberkararyya. SuSuasasannaa YoYogygyakakarartata iinini yang 

menjaddii alalasasanan para seniman mencn ari baanyak inspirasi. SeS lalainin iitutu, Yogyakarta 

juga merupakan daerah tujuan wiisata terbesaar kedua setelah Bali. Dayat tarik yang

sangat tinggi tersebut, selain kkarena pesoona alam Yogyakarta, salah satunya

dipengaruhi oleh kekayan keseniann yang ddimiliki oleh Yogyakarta.  

Setiap tahun tak kurang 3 - 55 juj taa wisatawan datang ke Yogyakarta. Hal ini 

menunjukan bahwa Yogyakarta bisa memiliki daya tarik bagi para wisatawan
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mancanegara maupun lokal. Maka pada skala perencanaan pemerintahan daerah, 

diperlukan optimalisasi fasilitas ruang publik dalam bidang kesenian. Menurut 

seniman ternama, Sawung Jabo, Yogyakarta perlu meningkatkan ruang publik 

kesenian bagi seniman untuk terus bisa berkreativitas (galeri seni). Ruang publik 

ini sangat penting agar seluruh warga Yogyakarta bisa ikut berpartisipasi untuk 

mengembangkan kebudayaan. Menurut beliau ruang publik seniman masih 

minim. Mereka hanya berkreasi lewat sanggar-sanggar di kampung.7 Oleh karena 

itulah daya tarik Yogyakarta sebagai kota seni tentunya perlu dipertahankan. 

Ruang publik yang dimaksud tidak hanya terpaku pada pelaku publik, namun juga 

perlu ada dukungan terhadap para seniman, termasuk seniman kontemporer. Salah 

satu langkah kongkrit yang relevan untuk ditempuh adalah membangun ruang 

publik kesenian bagi seniman atau yang akrab disebut dengan galeri seni. Ruang 

publik kesenian yang dimaksud adalah ruang yang memang tidak boleh dikuasai 

oleh pihak atau kelompok tertentu. Ruang publik kesenian ini harus bersifat netral 

sehingga seluruh ragam kesenian baik yang tradisional, modern, maupun 

kontemporer, bisa terselenggara sesuai nilai-nilai yang diusung seniman.8

Sifat netral ini sekaligus menjawab pendapat seniman kontemporer yang 

sekaligus pemilik Rumah Seni Cemeti, Nindityo Adipurnomo. Beliau mengatakan 

bahwa ruang publik kesenian milik pemerintah yang ada sekarang seperti Taman 

Budaya Yogyakarta belum memenuhi kriteria yang baik sebagai ruang publik 

kesenian di Yogyakarta. Banyaknya keluhan terkait dengan isu teknis maupun isu 

suasana ruang yang kurang mendukung nilai seni suatu aktivitas kesenian bagi 

beberapa kalangan seniman kontemporer. Padahal bangunan Taman Budaya 

Yogyakarta berfungsi sebagai pengumpul ragam kesenian-kesenian termasuk seni 

kontemporer dari berbagai belahan wilayah di Yogyakarta. Nindityo Adipurnomo 

menambahkan bahwa seiring berjalannya waktu kemunculan galeri seni 

merupakan buah ide dari seniman akan kebutuhan ruang pamer mereka. Banyak 

para seniman yang cenderung memamerkan karya seninya di lingkungannya 

sendiri. Namun meskipun demikian, beliau juga menuturkan bahwa sejatinya ada 
                                                           
7 Pramesti, L. (2012, Desember 10). Retrieved September 18, 2013, from Kantong Kebudayaan 
Yogyakarta Kian Bertambah: http://nationalgeographic.co.id/berita/2012/10/kantong-
kebudayaan-yogyakarta-kian-bertambah 
8 Adipurnomo, N. (2013, September 11). Tentang Galeri Dan Seni Kontemporer. (R. Harendana, 
Interviewer). 

ini sangat penting agar selururuhh warga Yogygyakakarta bisa ikut berpartisipasi untuk 

mengembangkan kebubuddayaan. Menurut beliau ruaangng publik seniman masih 

minim. Mereka hahanya berkreassi i lewat sanggar-sanggar di kkamampung.7 Oleh karena 

itulah dayaya tarik Yogyakarta ssebab gag ii kokotata sseneni i tentunya perlulu dipertahankan. 

Ruang g ppublik yang didimamaksksud tidak hanya terpakuku ppadada a ppelaku publik,k, namun juga 

perlrlu ada duukukungngan terhadadapp ppara seniman, termrmasasuk senimanan kkontempororer. Salah 

ssatu lanngkgkahah kkongkgkrrit yang relevan untuk ditempuh adadalah mmemembab ngun ruang 

publikik kkese eniaann bagi seniman atau yang akrab disebut dengaan n galeleriri sseeni. Ruauang 

puublblikik kkesenenian yang dimaksud adalah ruang yang memang tiddaka  bololeheh dikuasaai 

ololeheh pihakak atau kelompok tertentu. Ruang publik kesenian ini haruss bersisifafatt nen trall 

sesehih nggga seluruh ragam kesenian baik yang tradisional, modeern, mmauaupuun n

kontemmporer, bisa terselenggara sesuai nilai-nilai yang diusung senimaan.8

Sifat netral ini sekaligus menjawab pendapat seniman kontemmporer yyangg

sekakaliggus pemilik Rumah Seni Cemeti, Nindityo Adipurnomo. Beliau mmenengatakakann

bahwa ruang pupublblikik kkeseseneniaiann mim lilik k pemeeririntntahah yyanangg adadaa sesekakarang seperti Tammanan 

BuB daya Yogyakarta belum memenuuhihi kriteria yang baik sebagai ruang pupubbliik 

kekeseniniana  di Yogyakarta. Banyaknya keluhan terkait dengan isu teknis s mmaupupunun iisu 

susuasa ananaa ruruanang g yayangng kkuru anngg memendndukukung g ninilalai i sesenini ssuauatutu aaktktivivititasas kkeseseneniaiann bbagi 

bebebeberarapapa kalalanangagann seeniniman kok ntemmpoporer. PP dadahahalal banangugunanan n TaTamamann BBudaya 

Yogyakkarartata bbererffungsi sebagai penggumpull ragam kesenian-kek seseninianan ttermasuk seni 

kontemporer dari berbagai belahahan wilayah h di Yogyakarta. Nindityo Adipurnomo 

menambahkan bahwa seiring berjalannynya waktu kemunculan galeri seni 

merupakan buah ide dari seniman n akan kkebutuhan ruang pamer mereka. Banyak 

para seniman yang cenderung meemam mmerkan karya seninya di lingkungannya 

sendiri. Namun meskipun demikian, beb liau juga menuturkan bahwa sejatinya ada
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juga mereka para seniman kontemporer yang tergolong muda, berhasrat ingin 

menampilkan karyanya di luar lingkungannya sendiri, seperti di pusat kota.9

Dalam konteks arsitektural, perkembangannya galeri seni tidak lagi 

berfungsi hanya sebatas sebagai ruang pamer, ruang apresiasi, ataupun ruang 

perawatan karya seni rupa. Melainkan menjadi sebuah tempat untuk memberikan 

suatu edukasi dan kajian seni terhadap masyarakat agar karya-karya seni 

kontemporer yang sedang dipamerkan dapat ditafsir dan terapresiasikan dengan 

baik dan benar. Selain itu, galeri seni juga memberikan fasilitas kepada 

komunitas-komunitas seni guna menyampaikan sebuah gagasan baru atau sekedar 

berdiskusi dengan segala lapisan masyarakat. Hal ini sekaligus diperkuat juga 

oleh pernyataan Alfred Gell, bahwa kerja-kerja (karya) dari institusi seni rupa 

tidaklah bekerja secara berdiri sendiri, melainkan hampir selalu berada di dalam 

konteks relasi sosial tertentu.10

Menurut data Dinas Kebudayaan D.I. Yogyakarta, pertumbuhan jumlah 

seniman sekitar 20% setiap tahunnya. Sedangakan menurut Taman Budaya 

Yogyakarta, tercatat terdapat sebanyak 81 seniman seni rupa termasuk 

kontemporer yang aktif di dalam melakukan pameran rutin dari sekitar 87.745 

jumlah seniman dari berbagai kalangan. Selain jumlah seniman, di Yogyakarta 

terdapat kurang lebih 47 galeri seni dimana dalam angka tersebut, 28 diantaranya 

meruapakan bangunan yang memang berfungsi murni sebagai ruang galeri seni. 

Sisa yang berjumlah 19 lainnya merupakan galeri seni yang merangkap dengan 

fungsi bangunan lainnya. Namun diantara 47 galeri tersebut, 11 diantaranya 

dikategorikan sebagai galeri teraktif dan hanya 7 galeri yang merupakan galeri 

publik (bukan kepemilikian pribadi/seniman).11 Sedangkan di pusat Kota 

Yogyakarta tercatat ada 22 gelaran seni dan 6 diantaranya bersifat aktif. Setiap 

galeri tidak ada sistem/hubungan khusus antar galerinya. Galeri seni yang ada 

cenderung berdiri sendiri. Terlebih lagi muncul fenomena bahwa galeri seni baik 

kepemilikan individu maupun pemerintah, juga difungsikan sebagai income

                                                           
9 Adipurnomo, N. (2013, September 11). Tentang Galeri Dan Seni Kontemporer. (R. Harendana, 
Interviewer). 
10 Gell, A. (1998). Art and Agency: An Anthropological Theory. London: Clarendon Press.  
11 Dahlan, M. (2009). Gelaran Almanak Seni Rupa Jogja 1999-2009. Yogyakarta: Gelaran Budaya. 

perawatan karya seni rupa. MMelelaiainkan menjajadidi sebuah tempat untuk memberikan

suatu edukasi dan kakajjian seni terhadap masyaraakak t agar karya-karya seni

kontemporer yayangng sedang dipaamem rkan dapat ditafsir dan teterapresiasikan dengan 

baik dan bbenar. Selain itu, gagalelerri sseneni i juugaa memberikan faf silitas kepada 

komuninittas-komunitass senenii guna menyampaiikan sesebubuahah gagasan baru u ata au sekedar 

berdrdiskusi ddenengagan segala llapapiisan masyarakak tt. HHal ini sekkalaligigus diperkuk at juga 

ooleh perernynyatataaan AlAlfrfred Gell, bahwa kerja-kerja (karya)a) dari i ininststititusi senini rupa 

tidaklklahah bbekerrjaja secara berdiri sendiri, melainkan hampir selelala u beberaadada di daalal mr

koontntekekss relaasi sosial tertentu.10

MMenurut data Dinas Kebudayaan D.I. Yogyakarta, pertummbuhanan jjumumlah h 

sesenin mann sekitar 20% setiap tahunnya. Sedangakan menurut Tamman BuBudad yaya 

Yogyakakarta, tercatat terdapat sebanyak 81 seniman seni rupa a termassukuk 

kontemmporer yang aktif di dalam melakukan pameran rutin dari sekkitar 877.7455

jumlm ahh seniman dari berbagai kalangan. Selain jumlah seniman, di Yogogyakaartrtaa 

terdapat kuranng g lelebibihh 4747 ggalalererii ses nini dimanana dadalalamm anangkgkaa tetersrsebe ut, 28 diantarananyaya 

mmeruapakan bangunan yang memangg beberfungsi murni sebagai ruang galeriri sseneni. 

SiSisasa yyana g berjumlah 19 lainnya merupakan galeri seni yang merangngkakap p ddengngan 

fufungn sisi bbanangugunanann lalaininnynya.. NNamamunun diantntararaa 4747 gg lalereri i tetersrsebebutut, , 1111 ddiiantntararaanya 

didikakatetegogoririkaan n sesebabagagai i gagalle iri ttereraktiiff dadan haanynya 77 gagalel riri yyanangg memerurupapakakann galeri 

publik ((bubukakann kepemilikian priribadi/seneniman).11 Sedangkkanan ddii pusat Kota 

Yogyakarta tercatat ada 22 gelaaran seni daan 6 diantaranya bersifat aktif.ff Setiap 

galeri tidak ada sistem/hubunganan khusus aantar galerinya. Galeri seni yang ada 

cenderung berdiri sendiri. Terlebihh lagi mmuncul fenomena bahwa galeri seni baik 

kepemilikan individu maupun pemmeriinntah, juga difungsikan sebagai income
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semata tanpa memikirkan nilai-nilai sebuah kesenian.12 Harapannya adalah 

dengan adanya Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kotemporer ini akan 

bisa menjadi pusat ruang publik kesenian bagi pelaku kesenian serta bisa menjaga 

kontinyuitas kesenian di Yogyakarta. 

Tabel 1.1. Jumlah Galeri Seni di D.I.Y.13

Yogyakarta memiliki angka jumlah wisatawan dan jumlah kegiatan seni 

yang tinggi. Ketertarikan wisatawan mancanegara maupun lokal tentunya sudah 

bukan lagi menjadi menjadi permasalahan bagi kepariwisataan Yogyakarta. 

Bukan hanya daya tarik wisata, namun juga daya tarik budaya serta daya tarik 

minat khusus. 

Tabel 1.2. Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan Di Provinsi D.I.Y.  

Tahun 2007-201114

Tahun Wisatawan 
Negara

Pertumbuhan 
(%)

Wisatawan 
Nusantara

Pertumbuhan
(%)

Wisatawan 
Manca & 
Nusantara

Pertumbuhan
(%)

2007 103.224 32,09 1.146.197 36,99 1.249.421 36,57

2008 128.660 24,64 1.156.097 0,86 1.284.757 2,83

2009 139.492 8,42 1.286.565 11,29 1.426.057 11

 

                                                           
12 Adipurnomo, N. (2013, September 11). Tentang Galeri Dan Seni Kontemporer. (R. Harendana, 
Interviewer). 
13 Dahlan, M. (2009). Gelaran Almanak Seni Rupa Jogja 1999-2009. Yogyakarta: Gelaran Budaya. 
14 Abdullah, T. (2012). Statistik Kepariwisataan 2011. Yogyakarta: Dinas Kepariwisataan Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 

No Keterangan
Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY)

1 Jumlah 
Galeri 47 galeri

2 Status Aktif 11 galeri

Tabel 1.1. Jumlah Galeri Seni di DD I.I.Y.Y.13

YoYogyakakarta memiliki angka jumlah wisatawan dan jjuumlah h kekegigiatan sseni 

yaangng ttiingggii. Ketertarikan wisatawan mancanegara maupun lokalal tenntutunynya sudaah h

bubukakan laagi menjadi menjadi permasalahan bagi kepariwisataann Yoogyyakakarta.

BuBukan hhanya daya tarik wisata, namun juga daya tarik budaya sertrta daayaya ttarikik 

minat kkhusus.

Tabel 1.2. Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan Di Provinsi D.I.Y.  

TaTahun 20077-201114

TaTahuh n Wisatawan
gNegag raa

PPertumbuhan 
(%( )

Wisatawan 
Nusantara

PPertumbuhan
(%( ))

Wisatawan
Manca & 
NNusantara

PPertuumbubuhhan
(%(%))

202 07 10033.222244 323 ,09 11.14146.197 36,9999 1.249.421 3636,57

20200808 121288.660 24,64 1.156.6.0097 0,86 1.284.75577 2,83

2009 139.492 8,42 1.286.56565 11,29 1.426.057 11

NoNo Keterangan
Daerah Istimewa Yogyakakara ta

(D(DIY)

1 JuJummlahah 
GaGalleri 4747 ggaaleri

22 Status AAktktiif 1111 ggaleri
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2010 152.843 9,57 1.304.137 1,37 1.456.980 2,17

2011 169.565 10,94 1.438.129 11,78 1.607.694 12,74

Merujuk pada tabel di atas, total wisatawan Yogyakarta baik mancanegara 

dan loka (nusantara) mencapai angka 1,6 juta pada tahun 2011 dengan rata-rata 

pertumbuhan wisatawan mencapai 13% setiap tahunnya. Jumlah wisatawan 

tersebut dibarengi juga oleh banyaknya jumlah kegiatan kesenian di Yogyakarta.  

Tabel 1.3. Jumlah Atraksi Budaya / Kesenian15

No. Kabupaten
Tahun

2010 2011
1 Sleman 278 262
2 Bantul 35 35
3 Kulon Progo 34 54
4 Gunung Kidul 36 114
5 Kota Yogyakarta 594 628

Kegiatan seni paling banyak terdapat di Kota Yogyakarta. Sedangkan 

kegiatan seni paling sedikit terdapat di Bantul. Hal ini menunjukan fakta ironis, 

dimana banyak seniman yang tinggal menetap di Bantul justru kegiatan kesenian 

tercatat paling sedikit dan tidak ada pertumbuhan yang signifikan. Artinya ada 

sebuah fenomena dan permasalahan galeri seni di Bantul, dimana banyak seniman 

di Bantul yang lebih memilih menggelar karya seni (pameran) di lingkungannya 

sendiri seperti galeri seni milik pribadi dibanding dengan membawa karyanya ke 

galeri seni yang ada di Kota Bantul. 

Sustainabilitas kesenian kontemporer di Yogyakarta tentunya didukung 

oleh berbagai kegiatan rutin festival kesenian kotemporer. Acara festival tersebut 

diselenggarakan dalam kurun waktu satu - dua tahun sekali. Misal seperti 

ART|JOG, Biennale Jogja, Festival Kesenian Yogya (FKY), Joga Art Fair, dan 

Beber Seni Yogyakarta. Selain dilakukan oleh lembaga/organisasi kesenian, para 

seniman kontemporer juga turut serta meramaikan perhelatan kesenian 

                                                           
15 Ibid. 
 

dan loka (nusantara) mencaapapaii angka 1,6 jutata ppada tahun 2011 dengan rata-rata 

pertumbuhan wisataawwan mencapai 13% setiap tahuhunnya. Jumlah wisatawan

tersebut dibarennggi juga oleh bannyaknya jumlah kegiatan kesenenian di Yogyakarta. 

TaTabbell 1.3. Jumlah Atraksi Budaya // KeKeses nian15

NoNo. Kabupaten
TaTahuh n

2010 202 11
1 Sleman 278 26622
2 Bantul 35 35
3 Kulon Progo 34 54
4 Gunung Kidul 36 114
5 Kota Yogyakarta 594 628

Kegiatan seni paling banyak terdapat di Kota Yogyakarta. Sedannggkann 

kekegigiataan seni paling sedikit terdapat di Bantul. Hal ini menunjukan ffaktktaa ironniss,

dimana banyak k seseninimamann yayangng tinnggggal menneetapp ddii BaBantntulul jjusustrtru u kegiatan kesenniaiann 

tet rcatat paling sedikit dan tidak adda a pepertumbuhan yang signifikan. Artinyaya aadda 

sesebubuaha  fenomena dan permasalahan galeri seni di Bantul, dimana banyayakk seeninimam n

didi BBanantutull yayangng llebebihih mmememililihih mmenenggg elarr kkararyaya ssenenii (p(pamamereranan)) didi lliningkgkunungagannnya 

sesendndiririi ses perti gagaleleriri senenii mimililik k pribbadadi i ddibandndiningg dedenganan mmemembawaa kkararyayannya ke 

galerii ssenenii yayangng adda di Kota Bantuul.l  

Sustainabilitas kesenian kontemporrer di Yogyakarta tentunya didukung 

oleh berbagai kegiatan rutin festitival keseniaan kotemporer. Acara festival tersebut 

diselenggarakan dalam kurun wwaktu saattu - dua tahun sekali. Misal seperti 

ART|JOG, Biennale Jogja, Festivall Keessenian Yogya (FKY), Joga Art Fair, dan 

Beber Seni Yogyakarta. Selain dilakuukkan oleh lembaga/organisasi kesenian, para 
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kontemporer di Yogyakarta dengan melakukan kegiatan pameran individu secara 

rutin di galeri seni pribadi maupun galeri seni publik. 

Gambar 1.1. Event ART|JOG 2012 di Taman Budaya Yogyakarta 

Sumber : http://v-images2.antarafoto.com/gsb/1342328469/art-jog-12-69.jpg

Selain beragam kegiatan kesenian di Yogyakarta, hal lain yang penting 

dan perlu perhatian khusus adalah kontinyuitas eksistensi kesenian dari itu sendiri. 

Dalam kata lain, Yogyakarta sebagai kota yang kaya akan seniman juga harus bisa 

memberikan pendidikan seni bagi siapa saja terutama mereka yang memang ingin 

menekuni ke bidang kesenian. Ada beberapa lembaga pendidikan seni formal 

yang bergerak secara institusional seperti ISI (Institut Seni Indonesia) maupun 

yang berlandaskan atas idealisme individual seperti Sanggar Tari Didik Nini 

Thowok, Padepokan Seni Bagong Kussudiardja, dan Sanggar Lukis Pratista. 

Terlepas dari lembaga pendidikan formal, pendidikan seni juga bisa terjadi secara 

informal di dalam organisasi-organiasi kesenian. Menurut Dinas Kebudayaan 

D.I.Y. terdapat sebanyak 3.291 organisasi kesenian di DIY. 

Pemerintah Daerah Yogyakarta memiliki cita-cita untuk menjadikan 

Yogyakarta sebagai Daerah Tujuan Wisata Terkemuka di Indonesia maupun Asia 

Tenggara.16 Tentu saja ide serta masukan akan pentingnya ruang publik kesenian 

berjalan sebanding dengan apa yang dicita-citakan pemerintah daerah. Ragam 

                                                           
16 Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-
2025, Bab II Pasal 3 Ayat 3. 

Gambar 1.1. Event ART|JOG 2012 di Taman Budaya Yogyakakarta 

SSumber : http://v-images2.antarafoto.com/gsb/1342328469/art-jog-122-69.jppgg

Selain beragam kegiatan kesenian di Yogyakarta, hal lain yyang pentiingng 

dan peerlu perhatian khusus adalah kontinyuitas eksistensi kesenian dariri itu sendndirii. 

DaDalamm kata lain, Yogyakarta sebagai kota yang kaya akan seniman jugga hararus bisisa a 

memberikan ppenendidididikan seni baggii siapa saajaja terutama mererekaka yyang memang ingnginin 

mem nekuni ke bidang kesenian. Adada bbebeberapa lembaga pendidikan seni foformrmaal 

yayangng bergerak secara institusional seperti ISI (Institut Seni Indonesia)a) mmauaupupun 

yayangng bbererlalandndasaskakann atatasas iidedealalisismeme indivvididuauall sesepepertrtii SaSangnggagarr TaTariri DDididikik NNini

ThThowowoko , Padepopokakann Seenini BBaga ong g KuKusssudiaardrdjaja, dann SSananggg ar Lukukisis PPrratista. 

Terleppasas ddari lelembmbaga pendidikann formal,, ppendidikan senini jjuguga a bisasa ttererjjadi secara

informal di dalam organisasi-oorrganiasi kkeesenian. Menurut Dinas Kebudayaan

D.I.Y. terdapat sebanyak 3.291 ororganisasi kkeesenian di DIY. 

Pemerintah Daerah Yogyyakarta memiliki cita-cita untuk menjadikan 

Yogyakarta sebagai Daerah Tujuan WWisaata Terkemuka di Indonesia maupun Asia 

Tenggara.16 Tentu saja ide serta masuukkan akan pentingnya ruang publik kesenian 
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kesenian tentu merupakan sebuah kekayaan budaya yang dimiliki Yogyakarta 

sebagai pelengkap kekayaan wisata alam dan wisata minat khusus.

Cita-cita tersebut juga didukung oleh beberapa peraturan pemerintah 

daerah untuk mengoptimalkan bidang pariwisata, khususnya bidang kebudayaan. 

Menurut Peraturan Daerah (Perda) Kota Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2008 

Tentang Urusan Pemerintah Daerah, disebutkan bahwa daerah Kota Yogyakarta 

wajib melakukan urusan pemerintah yang berkaitan dengan pelayanan dasar. 

Salah satunya tertuang pada bab II ayat (4) yaitu sub bidang kebudayaan. Di 

dalam pasal ini tertuang rincian urusan kesenian sebanyak 10 butir dimana 4 butir 

diantaranya yaitu: 

1. Tentang kriteria dan penyelenggaraan festival, pameran, dan lomba 

kesenian tingkat kota, 

2. Tentang penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan kesenian 

skala kota, 

3. Tentang pembetukan dan pengelolaan pusat kegiatan kesenian skala 

kota,

4. Tentang penetapan kebijakan daerah guna pengingkatan bidang 

apresiasi seni tradisional dan non-tradisional. 

Berdasarkan 4 alasan utama yaitu karena adanya perkembangan seni di 

Indonesia dan di Yogyakarta, fenomena tentang Yogyakarta sebagai kota seni, 

tingginya angka wisatawan dan kegiatan seni di Yogyakarta, serta adanya 

program pemerintah tentang kepariwisataan dan perundangannya, maka objek 

studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer memang 

dibutuhkan. 

I.1.2. Tinjauan Pemilik Objek studi 

Pemilik objek studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer adalah Rumah Seni Cemeti. Pemilihan pemilik objek studi ini 

merupakan instansi/lembaga yang bergerak di bidang kesenian dan kebudayaan.

Kehadiran objek studi ini diharapkan sebagai langkah guna mencapai apa yang 

menjadi cita-cita serta visi dan misi dari Rumah Seni Cemeti. 

Rumah Seni Cemeti pada awalnya didirikan oleh seniman kontemporer 

kala itu, Nindityo Adipurnomo dan Mella Jaarsma pada tahun 1998 dengan nama 

Menurut Peraturan Daerah ((PePe drda) Kota YoYogyg akarta Nomor 3 Tahun 2008 

Tentang Urusan Pemererinintah Daerah, disebutkan bahahwaw  daerah Kota Yogyakarta 

wajib melakukaann urusan pemmere intah yang berkaitan denngagan pelayanan dasar. 

Salah satuunynya tertuang ppada babab III aayayat t (4(4)) yayaitu sub bidangg kebudayaan. Di

dalam ppasal ini tertuaangng rinincian urusan keseniiann ssebebananyyak 10 butir ddimimana 4 butir 

dianantaranya yayaitituu: 

1.1. TTentn ang g kkriteria dan penyelenggaraan festitivaval, pamamereranan, dan lol mba 

kesesenian tingkat kota, 

2. TTentang penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pepelatihahan n kkesenianan 

skala kota, 

33. Tentang pembetukan dan pengelolaan pusat kegiatan keeseniianan sskalala 

kota,

4. Tentang penetapan kebijakan daerah guna pengingkaatan bbididangg 

apresiasi seni tradisional dan non-tradisional. 

Berdasarkan 4 alasan utatamama yaiaitutu kkarena adanya perkembangan seenini ddi 

Inndod nesia dan di Yogyakarta, fenomena tentang Yogyakarta sebagai kotota seenni, 

titingnggiginyyaa anangkgkaa wiwisasatatawawann dan kegiatan senenii didi YYogogyayakakartrtaa, sertata aadadannya 

prprogogram peme irintahah ttenenttang kkepparariwiwisisatataaaan dan peperurundndangannya, mamakaka oobjek 

stududii GrGrahahaa GGaleeriri Dan Sannggg ar Pendididdikan Senini KKonontetempmpororerr memang 

dibutuhkan. 

I.1.2. Tinjauan Pemilikk Objek stuudi 

Pemilik objek studi GrGraha Gaalleri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer adalah Rumah Seni i Cemmeti. Pemilihan pemilik objek studi ini 

merupakan instansi/lembaga yang beergrgerak di bidang kesenian dan kebudayaan.
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Galeri Cemeti. Rumah Seni Cemeti merupakan salah satu organisasi yang 

bergerak di bidang kesenian kontemporer dan memiliki banyak peran pada kala 

itu sebagai ruang pamer, pusat informasi, dokumentasi, dan promosi bagi seni 

rupa kontemporer. Pada tahun 1955, Rumah Seni Cemeti juga terjun ke bidang 

kearsipan dan penelitian seni rupa dengan cara mendirikan Yayasan Seni Cemeti 

yang sekarang kita kenal dengan IVAA (Indonesia Visual Art Archive).17 Menurut 

Koes Indarto, pengamat seni rupa kontemporer dan redaktur warta seni 

IndonesiaArtNews.com, bahwa Cemeti memang menjadi salah satu aktor penting 

di dalam perkembangan dan dinamika seni rupa kontemporer di Yogya pada 

pertengahan 1990-an hingga 8-10 tahun berikutnya.18 Organisasi yang terbentuk 

pada tahun 1988 ini juga telah secara aktif memamerkan dan mengkomunikasikan 

karya dari seniman-seniman kontemporer baik dari Indonesia maupun dari 

mancanegara. Rumah Seni Cemeti memiliki fokus pada kegiatan pameran, objek 

studi-objek studi kesenian, residensi, serta manajemen kesenian. Sedangkan 

IVAA mempunyai fokus pada dokumentasi, penelitian, pendidikan, dan 

penyebaran informasi yang berkaitan dengan kesenian kontemporer. Setiap 

tahunnya, Rumah Seni Cemeti menyelenggarakan paling sedikit sekitar 11 

pameran, baik tunggal maupun berkelompok. Selain pameran seni, juga 

terselenggara berbagai pentas seni pertunjukan, diskusi, serta presentasi kesenian 

oleh para seniman atau komunitas kesenian kontemporer.  

Dalam perjalanan karir organisasi ini, Nindityo Adipurnomo sebagai 

pemilik Rumah Seni Cemeti memiliki keprihatinan yang melatarbelakangi 

terbentuknya galeri seni ini. Terdapat setidaknya 5 keprihatinan yang beliau 

jadikan sebagai tujuan dari Rumah Seni Cemeti, yaitu:19

1. praktik seni yang mementingkan unsur promosi mengakibatkan unsur 

proses sedikit tidak dihormati, 

2. adanya gemparan pasar seni dan dominasi pameran kelompok 

menyebabkan seniman hanya mengikuti teman dan tututan kurator, 

                                                           
17 Adipurnomo, N. (n.d.). Retrieved September 19, 2013, from Profil Rumah Seni Cemet: 
http://www.cemetiarthouse.com/index.php?page=about&lang=id 
18 Marsanto, K. (2011, Juli 8). Retrieved September 18, 2013, Rumah Seni Cemeti: From Zero to 
Hero: http://iidmarsanto.wordpress.com/2011/07/08/rumah-seni-cemeti-from-zero-to-hero/ 
19 www.cemetiarthouse.com 

kearsipan dan penelitian seni ruruppa dengan cacarara mendirikan Yayasan Seni Cemeti

yang sekarang kita kenenalal dengan IVAA (Indonesia VVisisuau l Art Archive).17 Menurut 

Koes Indarto, ppengamat senni i rupa kontemporer dan rredaktur warta seni 

IndonesiaAArrtNews.com, bahwa CeCememetii mmememanng mem njadi salah sasatu aktor penting 

di dalamam perkembanngagann dad n dinamika senii ruupapa kkonontemporer di i YoY gya pada 

pertrtengahan n 19199090-an hingnggaga 88-10 tahun beriikukutntnyaya.18 Orgaganinissasi yang tet rbentuk 

ppada tahhunun 1198988 innii jujuga telah secara aktif memamerkann ddan mmene gkgkomo unikkasa ikan 

karya a dadari seneniman-seniman kontemporer baik dari Inddononesiaa mmauaupun dad ri 

mamancncananegarara. Rumah Seni Cemeti memiliki fokus pada kegiataan n pamemeraran, objeek 

ststududi-i objejek studi kesenian, residensi, serta manajemen keseniaan. SSededanangkg ann 

IVIVAAA  mempunyai fokus pada dokumentasi, penelitian, penddidikakan,n, danan 

penyebbaran informasi yang berkaitan dengan kesenian kontempoorer. Settiiapp 

tahunnnya, Rumah Seni Cemeti menyelenggarakan paling sedikit sekitaarr 11 

pammeraran, baik tunggal maupun berkelompok. Selain pameran seneni, jugugaa 

terselenggara beberbrbagagaiai ppenentatass sesenini ppertunjnjukukanan, didiskskususii, sserertata presentasi kesenin anan 

olo eh para seniman atau komunitas kesseneniian kontemporer.  

Dalam perjalanan karir organisasi ini, Nindityo Adipurnoomomo ssebebagagai 

pepemimililikk RuRumamahh SeSenini CCememeteti i mememiliikiki kkepepririhahatitinanann yayangng mmelelatataarbebelalakakangi

teerbrbenentutuknknyaya ggalalererii sesenini ii ini. TeT rddapapatat setididakaknya a 55 kekeprprihihatatinanan yyaang g beliau 

jadikan sesebabagagaii tujuan dari Rumah h Seni CCeemeti, yaitu:19

1. praktik seni yang meemmentingkann unsur promosi mengakibatkan unsur 

proses sedikit tidak diihoh rmati, 

2. adanya gemparan paasas r senni dan dominasi pameran kelompok 

menyebabkan seniman haanyaa mengikuti teman dan tututan kurator, 
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3. kurangnya peran seniman kontemporer di luar objek studi/bidang 

kesenian, 

4. kurangnya sumber daya manusia dalam bidang pendidikan, 

manajemen, sejarah, kritik, dan jurnalisme seni, 

5. Indonesia tergolong miskin infrastruktur seni seperti kurangnya 

museum seni modern dan kontemporer, seniman, dan pekerja seni 

yang bisa menyuntik semangat bagi perkembangan seni,  

6. serta kurang dominannya peran aktif publik di dalam dinamika 

kesenian yang diakibatkan oleh sistem pasar global dari produksi dan 

konsumsi kesenian. 

Atas keprihatinan terhadap fakta yang beliau simpulkan, terciptalah apa 

yang menjadi cita-cita Rumah Seni Cemeti bagi bidang kesenian. Adapun garis 

besar cita-cita yang diemban Rumah Seni Cemeti yaitu:20

1. Rumah Seni Cemeti meluncurkan platform baru dimana kegiatan dan 

perhatiannya berkisar dan berpusat pada penciptaan kembali Seni & 

Masyarakat, agar pelaku seni lebih menghormati proses dibanding 

promosi,

2. lebih sering mengadakan pameran tunggal, karena ingin menempatkan 

fokus kembali pada perkembangan pemikiran dan visi individu 

seorang seniman, 

3. cita-cita untuk menghubungkan seniman kontemporer kepada kalangan 

ahli lainnya serta komunitas tertentu, 

4. ingin memfokuskan pada pentingnya praktik seni dengan perhatian 

untuk proses-proses seni serta pengalaman-pengalaman sosial dan 

inovatif, 

5. mengadakan program edukasi kesenian untuk pentingnya regenerasi 

pekerja seni profesional, 

6. serta melakukan program kemasyarakatan melalui kesenian. 

                                                           
20 www.cemetiarthouse.com 

5. Indonesia tergolonongg miskin iinfnfrarastruktur seni seperti kurangnya 

museum ssenenii modern dan kontemporer, ses niman, dan pekerja seni

yangg bbisa menyuntik k semangat bagi perkembangganan seni,  

6. sserta kurang dominnannnyya peperarann akktitif publik di dad lam dinamika 

kesenian yyanngg did akibatkan olehh sistetem m papasasarr global dari prproduksi dan 

kokonsnsuumsi kesenniaiann. 

AtAtas kkeeprihatinan terhadap fakta yang beliau simpuulklkan, tetercrcipipttalah apa a 

yaangn mmenjaaddi cita-cita Rumah Seni Cemeti bagi bidang keseniaian. AdAdapapun garrisi  

bebesasar citaa-cita yang diemban Rumah Seni Cemeti yaitu:20

1. Rumah Seni Cemeti meluncurkan platform baru dimana kegiaiatatann daan n

perhatiannya berkisar dan berpusat pada penciptaan kemmbali Senii && 

Masyarakat, agar pelaku seni lebih menghormati prosess dibaanndingg 

promosi,

2. lebibih h seseriringng mmenengagadadakakan n pamemeran n tutungnggagall, kkararenenaa ingin menempattkakann 

fokus kembali pada pererkekembangan pemikiran dan visi indndivivididu

seorang seniman, 

3.3. cicitata c-cititaa ununtutukk memengnghuhububungkakan n seseninimaman n kokontntemempoporererr kekepapadada kkalalanangan 

ahahlili llaiainnnyaya sseerta kkomomunititasas ttertentntuu, 

44. iningigin memfokuskan paada pennttingnya praktik senini ddenengan perhatian

untuk proses-proses seni serta pengalaman-pengalaman sosial dan 

inovatif, 

5. mengadakan program eedukasii kesenian untuk pentingnya regenerasi 

pekerja seni profesional,

6. serta melakukan program kekemasyarakatan melalui kesenian.
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Maka dari 3 alasan utama yaitu tentang bagaimana sejarah dan latar 

belakang dibangunnya Rumah Seni Cemeti, keprihatinan Nindityo Adipurnomo 

terhadap fakta pelaku dan organisasi seni, serta cita-cita dan semangat (visi dan  

misi) dari Rumah Seni Cemeti, maka objek studi Graha Galeri Dan Sanggar 

Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta sangat relevan dimiliki oleh Rumah 

Seni Cemeti.  

I.1.3. Tinjauan Skala Layanan Objek studi 

Skala layanan pada objek studi Graha Galeri Dan Pendidikan Seni 

Kontemporer ini adalah berskala nasional. Penentuan skala layanan ini diperoleh 

berdasarkan cita-cita Rumah Seni Cemeti selaku pemilik objek studi dan cita-cita 

Dinas Pariwisata Provinsi DIY yang ingin menjadikan Yogyakarta sebagai 

destinasi kota wisata terkemuka di Indonesia dan Asia Tenggara. 

Rumah Seni Cemeti merupakan salah satu organisasi yang ikut andil di 

dalam perkembangan seni kontemporer di Yogyakarta. Galeri seni ini menjadi 

salah satu galeri yang tidak menaruh porsi komersial di dalam aktivitas 

keseniannya. Salah satu upayanya yaitu dengan membuka kelas residensi 

seniman. Kegiatan residensi seniman merupakan kegiatan dimana Rumah Seni 

Cemeti  melakukan pembinaan bagi seniman-seniman muda. Seniman muda yang 

dibimbing tidak hanya berasal dari Indonesia saja, melainkan dari negara-negara 

di Eropa dan Asia.21 Langkah ini menunjukan bahwa Rumah Seni Cemeti 

memiliki semangat untuk mengkolaborasikan mereka para seniman muda dari 

berbagai negara. Hal ini juga merupakan bukti bahwa Rumah Seni Cemeti ingin 

memperkenalkan keanekaragaman kesenian kotemporer di Yogyakarta kepada 

para seniman dari negara lainnya. 

Selain itu, semangat lainnya ditunjukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi 

DIY lewat program kepariwisataannya. Seperti pada penjelasan sebelumnya, 

Dinas Pariwisata Provinsi DIY menargetkan pada tahun 2025 untuk menjadikan 

Yogyakarta sebagai destinasi kota wisata terkemuka pada skala nasional bahkan 

                                                           
21 Wicaksono, P. (2013, Februari 3). Retrieved September 19, 2013, from Rumah Seni Cemeti, 
Cambuk Seniman Muda Yogyakarta: 
http://www.tempo.co/read/news/2013/02/03/114458757/Rumah-Seni-Cemeti-Cambuk-
Seniman-Muda-Yogyakarta 

Pendidikan Seni Kontemporerr didi YYogyakartrtaa sasangat relevan dimiliki oleh Rumah 

Seni Cemeti.  

I.1.3. TTininjauan Skala a Layanan Objek studi 

Skalalaa layanan pap da obbjekek stutudidi GGrarahaa Galeri Dan PeP ndidikan Seni

Kontemmporer ini adalalahah bbeerskala nasional. PPeneentntuauan n sks ala layanan ini i diperoleh

berdrdasarkan n cicitata--cita Rumamahh SSeni Cemeti sellakuku ppemilik objbjekek studi dann cita-cita 

DDinas PaPaririwiwisas ta PProvinsi DIY yang ingin menjadidikakan YoYogygyakakarta sebe agai 

destininasasii kkota wwisata terkemuka di Indonesia dan Asia Tenggaarar . 

Rummah Seni Cemeti merupakan salah satu organisasi yayang iikukut t andil did  

dadalalam m peerkembangan seni kontemporer di Yogyakarta. Galeri seenin  inini mmenenjadii 

sasalal h ssatu galeri yang tidak menaruh porsi komersial di dalalam akaktitiviv taas 

keseniaannya. Salah satu upayanya yaitu dengan membuka kelaas resideensnsi 

senimaan. Kegiatan residensi seniman merupakan kegiatan dimana RRumah h Senni 

Ceemem tti  melakukan pembinaan bagi seniman-seniman muda. Senimann mmududa yaangng 

dibimbing tidaak k hahanynyaa beberarasasall dadariri Indonneesiaia ssajajaa, mmelelaiainknkanan dari negara-negegaaraa 

did  Eropa dan Asia.21 Langkah inini mmenunjukan bahwa Rumah Seni CCememeeti

mememimililiki semangat untuk mengkolaborasikan mereka para seniman n mumudada ddari 

beberbrbagagaiai nnegegararaa. HHalal iinini jjugugaa memerurupapakaann bubuktktii babahwhwaa RuRumamahh SeSenini CCememetetii iningin 

memempmpererkekenanalklkanan kkeanenekakaragagamam n kekesseniann kkotemmpoporer r didi YYogogyayakakartrtaa kkepada 

para senimimanan ddari negara lainnya. 

Selain itu, semangat lainnnya ditunjjukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi 

DIY lewat program kepariwisaataannya. SSeperti pada penjelasan sebelumnya, 

Dinas Pariwisata Provinsi DIY memenargettkkan pada tahun 2025 untuk menjadikan 

Yogyakarta sebagai destinasi kota wwisaatta terkemuka pada skala nasional bahkan 
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internasional.22 Dengan begitu, Yogyakarta diharapkan menjadi salah satu tempat 

untuk mempresentasikan kekayaan kesenian baik kesenian lokal (Yogyakarta) dan 

nasional, termasuk kesenian kontemporernya kepada mata dunia. 

Maka dengan berdasarkan apa yang dicita-citakan Rumah Seni Cemeti 

selaku pemiliki objek studi dan berdasarkan cita-cita Dinas Pariwisata Provinsi 

DIY, maka skala layanan objek studi ini adalah berskala internasional.

I.1.4. Tinjauan Rencana Lokasi Objek Studi 

Lokasi objek studi Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer ini berada di Kota Yogyakarta. Pemilihan lokasi ini berdasarkan 

atas 3 alasan, yaitu dari hasil wawancara seniman, rencana Pemerintah Kota 

Yogyakarta, dan studi pemetaan galeri seni di Yogyakarta. 

Seorang seniman merupakan sebuah profesi yang kerap mengeksekusi 

karyanya melewati berbagai kegiatan kesenian, salah satunya adalah pameran di 

galeri seni. Tak dipungkiri bahwa kebutuhan para seniman adalah ruang publik 

kesenian untuk menggelar karyanya agar diapresiasi oleh masyarakat secara luas. 

Kota Yogyakarta telah memiliki Taman Budaya Yogyakarta sebagai ruang publik 

kesenian. Namun kualitas ruang publik kesenian yang ditawarkan Taman Budaya 

tak sepenuhnya diterima secara baik oleh beberapa seniman lokal. Banyak 

keluhan dari para seniman akan kualitas ruang pamer yang ditawarkan. Salah 

satunya seperti yang diungkapkan oleh seniman kontemporer Nindityo 

Adipurnomo. Dalam wawancara yang penulis lakukan, beliau memberikan sebuah 

gagasan dan ide kepada penulis, untuk mencoba menggali lebih dalam tentang 

kemungkinan-kemungkinan yang penulis bisa lakukan untuk membenahi kualitas 

dari ruang pamer Taman Budaya.23 Mengingat Taman Budaya dikelola oleh Dinas 

Kebudayaan Provinsi DIY, maka kemungkinan langkah redesign sangat kecil. 

Maka penulis menetapkan untuk melakukan semacam re-design & re-application

dari Taman Budaya pada lokasi lain di Kota Yogyakarta.  

Ketika kebutuhan seniman terpenuhi, maka proses apresiasi seni kian 

menjadi kuat lantaran para seniman memiliki tempat pamer yang optimal. Dengan 
                                                           
22 Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-
2025, Bab II Pasal 3 Ayat 3. 
23 Adipurnomo, N. (2013, September 11). Tentang Galeri Dan Seni Kontemporer. (R. Harendana, 
Interviewer) 

selaku pemiliki objek studi dadann bberdasarkakann cic ta-cita Dinas Pariwisata Provinsi

DIY, maka skala layananan objek studi ini adalah berskskalala internasional.

I.1.4. TTininjauan Rencana a Lokasi Objek Studi 

Lokakasi objek studi GGraahaha GGalalereri DaDan Sanggar PePendidikan Seni 

Kontemmporer ini beraradada ddi Kota Yogyakarta. PPememililihihan lokasi inii berdasarkan 

atasas 3 alasaan,n, yyaitu dari haha isill wawancara seseninimam n, rencacanana Pemerinntat h Kota 

YYogyakkarartata,, dadan stududi pemetaan galeri seni di Yogyakartata. 

SeSeoranngg seniman merupakan sebuah profesi yang kek rapp memenngeksekkusi 

kaaryryananyya mmelewati berbagai kegiatan kesenian, salah satunya adadalahh ppamameran ddi

gagalelerir  senni. Tak dipungkiri bahwa kebutuhan para seniman adalah h ruanang g pupublikk 

kekessenianan untuk menggelar karyanya agar diapresiasi oleh masyarakatat seccarara a lul ass.

Kota YYogyakarta telah memiliki Taman Budaya Yogyakarta sebagai rruang pubbllikk 

keseniian. Namun kualitas ruang publik kesenian yang ditawarkan Tamman Bududayyaa 

tak k seepenuhnya diterima secara baik oleh beberapa seniman lokkal.l. Banyayak k

keluhan dari ppararaa seseninimamann akakana kkualitaass ruruanangg papamemerr yayangng ditawarkan. SSala ahah 

sas tunya seperti yang diungkapkkanan oleh seniman kontemporer Niindndittyyo 

AdAdipipururnomo. Dalam wawancara yang penulis lakukan, beliau memberirikakan n ssebubuah 

gagagag sasann dadann ididee kekepapadada ppenenululisis, ununtuk k memencncobobaa memengnggagalili llebebihih ddalalamam ttenentang 

kekemumungngkikinaan-n-kekemumungngkikinnan yayangn  pennululiis bissaa llakkukakan n unntutuk k memembmbenenahahi kkualitas

dari ruangng ppamamer Taman Budaya.223 Menginingat Taman Budayaa ddikikelel lola oleh Dinas 

Kebudayaan Provinsi DIY, makka kemunggkik nan langkah redesign sangat kecil. 

Maka penulis menetapkan untuk k melakukann semacam re-design & re-application

dari Taman Budaya pada lokasi lainin di Kootta Yogyakarta.  

Ketika kebutuhan seniman terppenuhi, maka proses apresiasi seni kian 

menjadi kuat lantaran para seniman meme iliki tempat pamer yang optimal. Dengan
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demikian, karya mereka senantiasa bisa dinikmati oleh masyarakat secara luas. 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu tempat yang populer mengadakan 

pameran seni, termasuk seni kontemporer. Menurut mantan Wali Kota 

Yogyakarta periode 2001-2011, Herry Zudianto, dalam kesempatannya saat 

bertemu dengan puluhan seniman di Balai Kota, mengatakan bahwa gelaran seni 

Biennale Jogja X di ruang publik kota menandakan bahwa kesenian memang 

dibutuhkan masyarakat. Beliau menambahkan bahwa Kota Yogyakarta  memiliki 

potensi seni yang luar biasa karena memiliki puluhan seniman dengan ide-ide 

segar yang tidak akan pernah kering. Keunggulan ini akan membuat Yogyakarta 

memiliki karakter kuat yang sulit disaingi secara komparatif oleh kota-

kotalainnya.24 Tak dipungkiri pernyataan beliau mendorong Pemerintah Kota 

Yogyakarta berencana untuk mendukung sektor kesenian Kota Yogyakarta, salah 

satunya dengan cara menempatkan berbagai bentuk karya seni khususnya seni 

rupa di ruang publik yang ada di sudut Kota Yogyakarta.  

Menurut data direktori seni budaya Yogyakarta, kawasan Kota Yogyakarta 

dan sekitarnya memiliki sekitar 30 kelompok seni (art group) dan 46 lembaga 

seni (art institution).25 Keberadaan kelompok dan lembaga seni tersebut, beberapa 

memiliki fungsi sebagai ruang publik kesenian (galeri seni) dan sebagai ruang 

edukasi seni bagi masyarakat pada umumnya. Kelompok dan lembaga kesenian 

tersebut tersebar luas di Kota Yogyakarta dan sekitarnya. 

Maka berdasarkan pemaparan 3 alasan, yaitu dari hasil wawancara 

seniman, rencana Pemerintah Kota Yogyakarta, dan studi pemetaan galeri seni di 

Yogyakarta, Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer ini 

dibangun di Kota Yogyakarta.  

Berdasarkan tentang kajian pemilihan tipologi bangunan, kajian pemilik 

objek studi, kajian kapasitas objek studi, kajian skala layanan objek studi, kajian 

fungsi utama dan fungsi pendukung, kajian lokasi objek studi, maka objek studi 

yang dipilih adalah Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di 

Yogyakarta. 
                                                           
24 Yudono, J. (2010, April 13). Retrieved September 19, 2013, from Pemkot Tempatkan Karya Seni 
Di Ruang Publik: 
http://oase.kompas.com/read/2010/04/13/01094127/Pemkot.Tempatkan.Karya.Seni.di.Ruang. 
Publik 
25 Rais, D. A. (2005). Direktori Seni Budaya Yogyakarta. Yogyakarta: Dinas Pariwisata. 

bertemu dengan puluhan senimimaan di Balaii KoKotat , mengatakan bahwa gelaran seni

Biennale Jogja X di ruruang publik kota menandakkanan bahwa kesenian memang 

dibutuhkan massyayarakat. Beliau u menambahkan bahwa Kota YYogyakarta  memiliki

potensi senini yang luar biasa kkaarene a a mememimilil kiki ppulu uhan senimanan dengan ide-ide

segar yayang tidak akaann pepernrnah kering. Keunggulalann innii aka an membuatat Yogyakarta

meemmiliki kkararakaktter kuat yyanang sulit disaini gigi ssecara koompmparatif oleleh kota-

kkotalainnnynya..2424 Takk ddipungkiri pernyataan beliau mendndoro ong g PePemmerintahh Kota 

Yogyyakakara ta bererencana untuk mendukung sektor kesenian Kotota a Yoogygyakakaarta, saalah

saatutunynyaa denngan cara menempatkan berbagai bentuk karya senini khuusususnsnya senni 

rurupapa di ruuang publik yang ada di sudut Kota Yogyakarta.  

MMenurut data direktori seni budaya Yogyakarta, kawasan Kotta a Yoogygyakakartata 

dan seekitarnya memiliki sekitar 30 kelompok seni (art group) dan 46 lembaagaa 

seni (aart institution).25 Keberadaan kelompok dan lembaga seni tersebuut, bebeberappa 

meemim lliki fungsi sebagai ruang publik kesenian (galeri seni) dan seebabagagai ruanangg

edukasi seni bbagagi i mamasysyararakakatat ppadada a umummnynyaa. KKelelomompopokk dadan n lembaga kesenin anan 

tetersebut tersebar luas di Kota Yogyakakartrta dan sekitarnya.

Maka berdasarkan pemaparan 3 alasan, yaitu dari hasil wwawawancncaara 

seseninimaman,n, rrenencacanana PPememere inintatahh KoKotata YYoggyayakakartrtaa, ddana sstutudidi ppememetetaaaann gagaleleriri sseneni di 

YoYogygyakakarartata,, GrGrahahaa GaGalele iri DDana SSanangggar PPendidididikakan SeSenini Konontetempmpoorer ini 

dibangunun ddii KoKotta Yogyakarta.  

Berdasarkan tentang kajiian pemilihhan tipologi bangunan, kajian pemilik 

objek studi, kajian kapasitas objeek studi, kkaajian skala layanan objek studi, kajian 

fungsi utama dan fungsi pendukunng, kajiaian lokasi objek studi, maka objek studi 

yang dipilih adalah Graha Galeri DDana SSanggar Pendidikan Seni Kontemporer di 

Yogyakarta.
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I.2. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

Pemaparan permasalahan berfokus pada fungsi utama objek studi, yaitu 

sebagai galeri seni. Permasalah yang dihadapi oleh kesenian di Yogyakarta, secara 

eksplisit didasarkan pada 3 permasalahan utama, yaitu: 

1. Seniman membutuhkan ruang pamer untuk kegiatan gelar karya. 

Ruang pamer yang dimaksud adalah fasilitas (bangunan) yang mampu 

mewadahi karya mereka dalam upaya menyajikan kesenian bagi publik 

secara luas dan juga untuk mempromosikan (jual-beli) karya seni 

mereka, 

2. Keinginan akan hadirnya sebuah galeri seni yang mampu mendukung 

seluruh rangkaian nilai dan pesan moral yang ingin disampaikan oleh 

seniman melalui karyanya, 

3. Permasalahan yang ketiga ini lebih mengarah pada aspek arsitektur. 

Arsitektur sejatinya mampu menjawab kebutuhan ruang yang 

dinginkan oleh seniman dan pelaku lainnya (terutama bagian sanggar 

seni dan publik), seperti penciptaan fleksibilitas ruang. Jangan sampai 

desain sebuah ruangan justru tidak mampu mengakomodir seluruh 

kebutuhan kegiatan para seniman dan pelaku lainnya. Ketika 

fleksibilitas ruang tercapai, maka terjalinlah proses kegiatan yang 

optimal bagi masing-masing dan semua divisi kegiatan.  

Berdasarkan 3 permasalahan utama yang telah disebutkan di atas, 

perumusan masalah juga didukung oleh kajian dan komparasi preseden galeri seni 

agar bisa merujuk pada keunikan dari desain arsitektur. Preseden yang digunakan 

adalah galeri seni yang memiliki identitas dan karakteristik arsitektur yang 

berbeda, yaitu: 

1. Rumah Seni Cemeti yang merupakan galeri non komersal serta 

mengusung vernakularitas dan identitas arsitektur Jawa (galeri seni 

kontemporer), 

2. Taman Budaya Yogyakarta yang cenderung merupakan galeri 

komersial (galeri seni umum),

1. Seniman membuttuhuhkakan ruang papamem r untuk kegiatan gelar karya. 

Ruang pamemer yang dimaksud adalah fasililititasa  (bangunan) yang mampu 

mewawaddahi karya merereka dalam upaya menyajikanan kesenian bagi publik 

ssecara luas dan jugag  untn ukuk mmememprpromomosikan (juall-b-beli) karya seni 

mereka, 

2. KeKeiningig nan akann hhadadiirnya sebuah galalereri i seni yanng g mam mpu meendukung

seseluluruh rarangkaian nilai dan pesan moral yangng inginin ddisisaampap ikanan oleh

seninimman melalui karyanya, 

3. PPermasalahan yang ketiga ini lebih mengarah pada aspekek aarrsitektuur.r  

Arsitektur sejatinya mampu menjawab kebutuhann ruanang g yay ngg 

dinginkan oleh seniman dan pelaku lainnya (terutama baagiann ssananggara  

seni dan publik), seperti penciptaan fleksibilitas ruang. Janngan sampmpaai 

desain sebuah ruangan justru tidak mampu mengakomoodir seeluluruhh 

kebutuhan kegiatan para seniman dan pelaku lainnnyaya. Ketitikaka 

flekksisibibililitatass ruruanangg tet rccapa ai, mmakaka ttererjajalilinlnlahah pproroses kegiatan yyanangg 

optimal bagi masing-masisingng ddan semua divisi kegiatan.  

BeBerdrdasasararkakan n 33 pperermamasasalalahahan ututamamaa yayangg ttelelahah ddisisebebututkakann didi atas, 

peerurumumusasan mamasasalalahh jujugaga ddididukukunu g ololeheh kajiaann ddan kokompm ararasasii prpresesededenen ggalaleeri seni 

agar biisaa mmererujujuk pada keunikan ddari desasain arsitektur. Presededenn yayang digunakan aa

adalah galeri seni yang memiilliki identittas dan karakteristik arsitektur yang 

berbeda, yaitu: 

1. Rumah Seni Cemeti yay ng mmerupakan galeri non komersal serta 

mengusung vernakularitaas ddan identitas arsitektur Jawa (galeri seni

kontemporer),
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I.2.1. Studi Preseden  

Kajian preseden ini akan berfokus pada paparan deskriptif ruangan utama 

yang dimiliki oleh kedua galeri. Temuan dari kajian preseden, akan digunakan 

sebagai refrensi di dalam proses perncanaan dan perancangan objek studi Gaha 

Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer. 

I.2.1.1. Rumah Seni Cemeti 

Rumah Seni Cemeti merupakan sebuah objek studi berupa 

bangunan galeri seni kontemporer yang dibuat pada tahun 1999. Bangunan 

ini sepenuhnya didesain oleh arsitek ternama Yogyakarta, yaitu arsitek 

Eko Prawoto. Beliau adalah salah satu arsitek Indonesia yang berada di 

luar paham mainstream. Selain itu Eko Prawoto juga berada pada posisi 

yang berlawanan dengan arus desain kontemporer global.26 Hal ini 

ditunjukan dengan kecintaannya melalui desain-desain nilai kearifan lokal 

dalam arsitektur.  

Gambar 1.2. Entrance Rumah Seni Cemeti 

Sumber : Dokumentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2013 

Rumah Seni Cemeti merupakan karya beliau yang didesain 

berdasarkan nilai kebudayaan Yogyakarta. Melalui bangunan seni ini, Eko 

Prawoto berusaha mencerminkan sebuah pandangan kehidupan. Tertafsir 

seperti alami-buatan, kerajinan-industri, tradisional-modern, dan seni–non 

                                                           
26 Studio,Profil Image (2012, Juli 13). Retrieved September 23, 2013, from Eko Prawoto: Menurut 
Kehendak Site: http://www.youtube.com/watch?feature=player_embedded&v=IedXg1l8tfE 

Galeri Dan Sanggar Pendidikakann SeSeni Kontempmporo er.

I.2.1.1.. RRumah Seni Cemeti 

RuRumah Seni CCemeti merupakan sebuahh objek studi berupa 

bangngunan galeri seni konnteempmporrerer yyanang g diibubuat pada tahun n 1999. Bangunan 

iini sepenuhnnyaya ddididesain oleh arsit kek terernanamama Yogyakarta, yyaitu arsitek 

Eko PrPrawawoto. Beliaiauu dadalah salah sattu u ararsitek Indoonenessia yang bberada di 

luluara ppahahamm  mmainstream. Selain itu Eko Prawototo jjuga beberaradda ppada pop sisi 

yayang bbeerlawanan dengan arus desain kontemporerer gloobabal.l.2626 Hal ini 

dituunnjukan dengan kecintaannya melalui desain-desain nililai keaeaririffan lokakal

daalam arsitektur.  

Gambarr 11.2. Entranance Rumah Seni Cemeti 

Sumber : Dokumeentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2013 

Rumah Seni Cemmeti meerupakan karya beliau yang didesain 

berdasarkan nilai kebudayaann Yoogyakarta. Melalui bangunan seni ini, Eko

Prawoto berusaha mencerminkak n sebuah pandangan kehidupan Tertafsir



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

17 
 

seni.  Berangkat dari paradoks kehidupan tersebut, bangunan seni ini 

senantiasa menjadi sebuah semangat untuk menggabungkan dinamika 

Yogyakarta yang terdiri atas berbagai jenis latar belakang dan paham-

paham masyarakat serta budaya masyarakat.  

Gambar 1.3. Denah Dan Isometri Rumah Seni Cemeti 

Sumber :http://www.archive.cemetiarthouse.com/_file/others/denah_large.jpg 

Berawal dari keinginan seniman kontemporer Nindityo

Adipurnomo dan Mella Jaarsma untuk memiliki sebuah rumah (galeri 

seni) untuk karya-karya para seniman. Desain bangunan ini dibayangkan 

sebagai ruang kerja yang dinamis yang diharapkan bisa mengundang rasa 

ingin tahu masyarakat serta bisa memberikan rasa nyaman dan akrab bagi 

publik yang mengunjungi. Dari keinginan mereka, Eko Prawoto 

menciptakan rancangan arsitekturnya bukan hanya sebagai ruang gelar 

karya yang terkesan komersil tetapi menciptakan ruang yang merangsang 

terjadinya dialog seni.  

Gambar 1.3. Denah Dan Isometri Rumah Seni Cemeti 

Sumber :http://www.archive.cemetiarthouse.com/_file/others/denah__largee.jpgpg 

Berawal dari keinginan seniman kontemporerr Nindidityoo

Adipurnomo dan Mella Jaarsma untuk memiliki sebuah rummahh (galel riri 

seni) ununtutukk kkaryya-karya papara senimmaan. Desain bbanangugunan ini ddibayanggkakann 

sebagai ruang kerja yang ddininamamisis yang diharapkan bisa mengundangng rrasasa 

ingin tahu masyarakat serta bisa memberikan rasa nyaman dan akakraabb babagi 

pupublblikik yyanangg memengngununjujungngi. Dararii kekeiningiginanann merekaka, , EkEko o PrPrawawoto 

mencipptaakakan n ranccanangagan arsisitetektktuurnya bubukakan hahanynya a sebagai ruruaangg gelar

kak ryya yayangng terkesan komeersr il tetapapii menciptakan ruruanang g yay ngng mmerangsang 

terjadinya dialog seni.  
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Gambar 1.4. Ruang Galer Seni 

Sumber : Dokumentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2013 

Gambar 1.5. Ruang Diskusi Dengan Penerapan Pendopo Limasan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2013

Limasan melekat kuat dalam kebanyakan desain rumah tradisional 

di Yogyakarta. Begitu pula dengan Rumah Seni Cemeti, Cemeti 

mengambil bentuk pendopo Limasan sebagai ruang masuk dan penerima. 

Ruang ini menjadi penanda bahwa seni bisa saja bersikap medekatkan diri 

dengan lingkungan sosial budaya. Seni tidak hanya berarti melawan 

kemapanan. Seni bisa dibangun dengan tetap berakar pada kebudayaan 

lokal. Jadi, pendapa/ruang masuk merefleksikan konsep ini. 

Gambar 1.4. Ruang GaGaleer r SeS ni 

Sumber : DDokokumentasi Pribadi padda a tatangnggal 25 Sepeptetembmber 2013

Gambar 1.5. Ruang Diskkusu i Dengan Penerapan Pendopo Limasan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2001313

LiLimamassan memelelekakat kuatat ddalalam kkebebananyayakan n dedesasain rumahah ttraradidisional 

didi YYogogyayakkarta. Begitu pup la deengan Rumah SeSenini CCememeeti, Cemeti 

mengambil bentuk pendoopo Limasanan sebagai ruang masuk dan penerima. 

Ruang ini menjadi penandnda bahwa sseni bisa saja bersikap medekatkan diri 

dengan lingkungan sosialal budayyaa. Seni tidak hanya berarti melawan 

kemapanan. Seni bisa dibanngun n dengan tetap berakar pada kebudayaan 

lokal. Jadi, pendapa/ruang massuuk merefleksikan konsep ini. 
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Gambar 1.6. Sketsa Kajian Tentang Preseden Rumah Seni Cemeti 

Sumber : Sketsa Penulis. 
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Gambar 1.7. Sketsa Kajian Tentang Preseden Rumah Seni Cemeti 

Sumber : Sketsa Penulis. 
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Gambar 1.8. Sketsa Kajian Tentang Preseden Rumah Seni Cemeti 

Sumber : Sketsa Penulis. 
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Gambar 1.9. Sketsa Kajian Tentang Preseden Rumah Seni Cemeti 

Sumber : Sketsa Penulis. 
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Gambar 1.10. Sketsa Kajian Tentang Preseden Rumah Seni Cemeti 

Sumber : Sketsa Penulis. 
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Tabel 1.4. Tabel Analisis Bentuk, Tatanan, Kualitas, 

Dan Tanggapan Ruang Pada Rumah Seni Cemeti27

I.2.1.2. Taman Budaya Yogyakarta (TBY) 

Taman Budaya Yogyakarta adalah sebuah bangunan yang 

berfungsi sebagai pembina kebudayaan serta pemelihara kebudayaan agar 

tidak lekang oleh waktu. Skala kebudayaan yang dikelola TBY adalah 

                                                           
27 Analisis Survey Penulis pada tanggal 25 September 2013. 

No. Kajian Arsitektur 
Unggulan

Bentuk, Ruang, & 
Tatanan

Penjelasan &
Kualitas Ruang Kesan & Tanggapan

1 Ruang Penerima

- Layout ruang 
persegi

- Nuansa Jawa
- Bentuk Limasan,

Pendopo
- Terbuka, alam
- Elemen tradisional: 

kayu, bambu

- Merupakan simbol 
sapaan (selamat 
datang) khas Yogya, 
Jawa. 

- Pemilihan Limasan
sesuai keinginan 
pemilik

- Menampilkan 
keberadaan bahwa 
bangunan terletak di 
Yogyakarta

- Sangat mencerminkan 
atmosfir tradisional di 
tengah-tengah nuansa 
kontemporer

- Membantu terjadinya 
dialog antar pelaku 
seni 

- Sangat identik sebagai 
ruang komunal 
perkenalan publik 
terhadap seni –sebelum 
masuk ke ruang galeri

2 Ruang Transisi & 
Taman

- Layout presegi
- Terbuka
- Tanpa pentup masiv
- Berbentuk selasar
- Elemen industrial 

modern

- Sebagai ruang
pemasok udara segar, 
angin, dan cahaya 
matahari ke seluruh 
penjuru ruang

- Satu-satunya akses 
menuju ruang utama

- Merupakan 
penghubung semua 
ruangan

- Sedikit sempit ketika 
banyak pengunjung

- Penempatan perabot 
kursi meja di ruang 
transisi ini 
mengakibatkan 
sirkulasi terganggu

- Bentuk denah sempit 
ke lebar (denah 
melebar menuju ruang 
galeri seni)

3
Ruang Galeri 

Seni

- Layout persegi 
asimetris

- Bukaan dari atas
- Elemen warna putih
- Elemen desain fisik 

industrial-modern
- Prioritas penerangan 

alami
- Lantai ubin 
berwarna kuning

- Ruang utama: ruang 
pameran

- Adanya instalasi 
pecahayaan buatan 
untuk memfokuskan 
karya seni

- Sirkulasi udara dan 
pencahayaan alami 
sangat baik

- Elemen cat putih pada 
ruang galeri 
menimbulkan kesan 
netral (refrensi)

- Ruang sangat fleksibel, 
penataan sesuai 
keinginan seniman

- Atap seng 
melambangakan 
perpaduan industrial-
modern

- Kapasitas 150

I.2.1.2. Taman Budayaya YYogyakarta (TBY)

Taman Budaya Yogyakarta adalah sebuah bangunan yang

1 Ruang g PPenerima

- LaLayout ruang
persegi

- Nuansa Jawawa
- Bentuk Limam saann,

PePendn opo
- TTerbrbuka, alalam
-- ElE emen tradisional:

kayuyu, , babambmbu

- MeMerurupap kan simbol 
sapaan (seelalamat 
datang) khas YYogogyay ,
Jawa.

- Pemilihan Limasan
sesesuuaiai kkeie nginan 
pepemimilikk

- Menampililkakann 
kekebeb radaan bahhwa 
bangunann ttererletak di 
Yogyakarta

Sangat mencerminkan 
atmosfir tradisional di
tengah-tengah nuansa 
kontemporer

- Membantu terjadinya 
dialog antar pelaku
sesenin  

- Sanggata  identik sebagai 
ruang kokomunal
pep rkenalann ppublik 
teterhrhadap seni i –sebelum 
mamasusuk k ke ruangg ggaleri

2 RRuang Transisi & 
Taman

- Layout presegi
- Terbuka
- Tanpa pentup masiv
- Berbentuk selasar
- Elemen industrial

modern

- Sebagai ruang
pemasok udara segar, 
angin, dan cahaya 
matahari ke seluruh 
penjuru ruang

- Satu-satunya akses 
menuju ruang utama

- Merurupapakakan n 
pep nghuubbungg ssemua 
ruuana gan

- Sedidikik t sempmpitit kketetika 
banyakak penngugunjnjunungg

- Penempmpatan pperrababot 
kursi meeja di ruruaang 
transisi iini 
mengakibbatkan
sirkulasi terganggugu

- Bentuk ddenah ssempit 
ke lebar ((dedenah
melebar menuju ruaangng 
galeri seni)

33
RuR ang g GaGaleleriri 

SeSe ini

- Layout persegi
asimetris

- BuBukakaanan ddarari i atatasa
- ElElemen warnana ppututihih
- ElElememen ddese ain fisisikk 

industrial-momodern
- Prioritas penerarangan 

alami
- Lantai uubin
berwarna kkuning

- Ruang utama: ruang 
pameran

- AdAdananyaya iinsnstatalalasisi 
ppecahayaan bbuauatatan n
untutukk memfmfokokuskakann 
kkarya seni

-- Sirkulasi udara dan
ppencahayaan alami
sangat baik

- Elemen cat putihh ppadada 
ruang galeri 
menimbmbululkan n kekesasann 
netrtralal ((rerefrfrenensisi))

- RRuang sanggatat ffllekksibel, 
pep nataaanan ssesesuaaii 
kekeiningiginan n seseniman

- AtAtap seng
melambangakan 
perpaduan industrial-
modern

- Kapasitas 150
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kebudayaan dari keseluruhan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sejarah 

terbentuknya TBY berawal dari tahun 1978, dengan dukungan dari 

berbagai kalangan seniman dan cendekiawan serta berdasarkan Kepmen 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk membangun pusat-pusat kebudayaan 

yang disebut dengan Taman Budaya di berbagai provinsi, termasuk D.I. 

Yogyakarta.28

Gambar 1.11. Perspektif Bangunan Taman Budaya Yogyakarta 

Sumber : http://universes-in-universe.org/ 

Gambar 1.12. Gambar Denah Taman Budaya Yogyakarta & Gedung Militair Societet 

Sumber : TBY 

                                                           
28 www.thewindowofyogyakarta.com 

yang disebut dengan TaTamman Budayaya ddi berbagai provinsi, termasuk D.I. 

Yogyakarta.28

Gambar 1.11. Perspektif Bangunan Taman Budaya Yogyakartat  

Sumber : http://universes-in-universe.org/ 

Gambar 1.12. Gambar Denahh Taman Buuddaya Yogyakarta & Gedung Militair Societet 

Summber : TBY 
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Gambar 1.13. Interior Ruang Galeri Seni TBY

Sumber : Dokumentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2013 

Gambar 1.14. Interior Concert Hall TBY Dan Teater Seni Societet 

Sumber : http://2.bp.blogspot.com/s1600/concer+hall+tby.jpg 

Taman Budaya Yogyakarta pertama kali berada di komplek 

Universitas Gadjah Mada dan terpat dibangun pada 11 Maret 1977. TBY 

pada awalnya berupa Pusat Pengembangan Kebudayaan (Purna Budaya). 

Seiring berjalannya waktu, berdasarkan keputusan Sri Sultan HB X, 

Bappeda DIY, DPRD Provinsi DIY, Walikota, dan Dirjen Kebudayaan 

DIY, gedung seni budaya dibangun lagi di kawasan cagar budaya Benteng 

Vredeburg dan sekaligus berdampingan dengan Gedung Societet Militair. 

Gambar 1.13. Interior Ruang Galeleriri Seni TBT Y

Sumberer :: DDokumentasi Pribadi pada tangnggag l 25 Sepeptetembmbere  2013

Gambar 1.14. Interior CoConcncert Hall TBY Dan Teater Seni Societet

Sumber : http://2.bp.blogspot.com/s1600/concer+hall+tby.jpg 

Taamamann Buudadayaya YYogogyayakakarta pepertrtama a kakalili berada didi kkomomplek 

UnUniiversisitatass GGadjah Mada a dad n terppaat dibangun padada 11 MMareett 191977. TBY 

pada awalnya berupa Pussat Pengemmbangan Kebudayaan (Purna Budaya). 

Seiring berjalannya wakktu, berdassarkan keputusan Sri Sultan HB X, 

Bappeda DIY, DPRD Proovinsi DIIY, Walikota, dan Dirjen Kebudayaan

DIY, gedung seni budaya diibab ngguun lagi di kawasan cagar budaya Benteng 

Vredeburg dan sekaligus berddamampingan dengan Gedung Societet Militair. 
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Tabel 1.5. Tabel Analisis Bentuk, Tatanan, Kualitas, 

Dan Tanggapan Ruang Pada Taman Budaya Yogyakarta29

I.2.2. Studi Komparasi  

Kajian komparasi ini akan membandingkan 2 buah galeri seni untuk 

mengetahui keunikan dari arsitektur yang ditawarkan. Hasil dari komparasi ini 

dapat memberikan arahan kepada penulis untuk menetapkan materi penekanan 

keunikan desain dan pendekatan arsitektur yang digunakan sebagai dasar 

penulisan landasan konseptual ini. Diharapkan temuan komparasi ini akan 

merujuk pada sebuah pemikiran landasan konseptual yang mampu memecahkan 

                                                           
29 Analisis Survey Penulis pada tanggal 25 September 2013. 

No. Kajian Arsitektur 
Unggulan

Bentuk, Ruang, & 
Tatanan

Penjelasan &
Kualitas Ruang Kesan & Tanggapan

1 Ruang Galeri Seni

- Layout ruang 
persegi

- Kesan ruang tertutup 
dan luas

- Penerangan utama 
ruang sebagian besar 
menggunakan lampu

- Berkonsep seperti 
Jogo, bagian tengan 
menyerupai struktur 
rongrongan

- Ruang galeri 
sangat luas

- Kurang 
memperhatikan 
pencahayaan 
alami, karena 
bukaan transparan 
hanya pada 2 
buah pintu kaca 
dan pada pintu 
masuk 

- Elemen warna 
dominasi putih

- Lantai 
menggunakan 
keramik putih

- Desain galeri seperti 
ruang persegi 
konvensional

- Elemen garis-garis 
keramik kurang 
mendukung visual 
materi kesenian

- Menggunakan plafon 
gypsum, sudah kotor, 
dan terlalu rendah

- Perlunya bukaan agar 
kondisi ruangan tidak 
selalu lembab 

2 Ruang Concert Hall

- Layout presegi
- Ukuran panggung 

pentas: 18,80m x 14,80 
m

- Sebagai ruang 
konser dan 
pementasan seni 
pertunjukan

- Memiliki lebih 
dari 2 pintu keluar

- Ruang concert hall 
masuk dalam kategori 
ruangan dalam 
ruangan

- Keberadaan kursi: 
semi permanen

- Kapasitas mencapai 
1200 orang

3
Ruang Teater Seni 

(Societet)

- Layout persegi 
- Luas panggung 

pentas: 10m x 8m

- Sebagai ruang 
konser kesenian

- Memiliki lebih 
dari 2 buah pintu 
keluar

- Sound control 
berada pada lantai 
2

- Kursi tertata secara 
permanen

- Kualitas kursi sangat 
baik dibanding ruang 
concert hall

- Kapasitas mencapai 
300 orang

II.22.22. SStudi Komparasi  

Kajian komparasi ini akkan membaandingkan 2 buah galeri seni untuk 

mengetahui keunikan dari arsiteektur yang ditawarkan. Hasil dari komparasi ini 

dapat memberikan arahan kepadaa penulisis untuk menetapkan materi penekanan 

keunikan desain dan pendekatan arssitektur yang digunakan sebagai dasar 

penulisan landasan konseptual ini. Diharapkan temuan komparasi ini akan

1 RRuang Galeri Senenii

- Layout ruang 
persegi

- Kesaan n ruang tertutup 
dan luuaas

- Peneraangnganan uutamam  
ruang sebagian besar 
menggunakan lampu

- BeBerkrkonsep seperti 
Jogo, bagian tengan
menyerupai struktur 
rongrongan

Ruang galeri 
sasangat luas

- Kurangng  
memperhatitikak n 
pencahayaan
alami, karena 
bub kakaan transparan 
haannyaa papadada 2 
buahh pinintut kkaca 
dan pada pintu 
masukk 

- Elemen wararnan  
dominasi putih

- Lantai 
menggunakan
keramik putih

- Desain galeri seperti 
ruang persegi
konvensional

- Elemen garis-garis 
keramik kurang
memendukung visual 
materiri kesenian

- Mengguunan kan plafon 
gyg psum, suudad h kotor, 
dadan terlalu rendn ah

- PePerlrlunu yaa bukaann agar 
kok ndndisisii ruruanangan titidad k 
selaluu llemembab 

2 Ruang Concert Hall

- Layout presegi
- Ukuran panggung

pentas: 18,80m x 14,80 
m

- Sebagai ruang 
konser dan
pementasan seni
pertunjukan

- Memiliki lebih 
dari 2 pintu keluar

- Ruuana g concncerert t hhall 
masuuk dalalam m kakatetegori 
ruangagan dalalam m 
ruangaan

- Keberadad an kursi: 
semi peermanen

- Kapasitaas menccaapai 
1200 orrang

33
Ruang Teater Seni

(Societet)

- Layout persegegi
- Luas panggung

pentas: 10m x 8m

- SeSebabagagaii ruruana g g
kokonsnserer kkeseseneniaiann

- Memiliki lebih 
dari 2 buah pintu 
keluar

- Sound control
beberaradada ppadadaa lalantntaiai 
2

- Kursi tet rtata secaraa 
permanen

- Kualitas kursi sanangagat 
baik dibandingng rruuangng 
concert hahalll

- KaKapasitaass memencncaapaai 
303000 ororaang
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permasalahan yang dirumuskan. Berikut adalah tabel analisis dan komparasi dari 

kedua preseden tersebut. 

Tabel 1.6. Tabel Analisis & Komparasi30

No. Objek studi Gaya Arsitektur Bentuk 
Ruangan

Organisasi 
Ruangan

Konfigurasi 
Hubungan 
Sirkulasi

Prinsip 
Penyusunan 

Ruang

1
Rumah Seni 

Cemeti

Arsitektur 
Modern 

Vernakular
Bentuk linier

Organisasi 
linier

Linier -
Melewati 

ruang

Datum
(dinamis)

2 Taman Budaya 
Yogyakarta

Arsitektur Modern 
Kolonial 

(Indische)
Bentuk grid Organisasi 

grid

Grid –
Menembus 

ruang

Simetri
(ritmis 

berulang)

Berdasarkan hasil analisis dan komparasi di atas bahwa kedua galeri seni 

ini memiliki perbedaan pada aspek arsitektur. Galeri Rumah Seni Cemeti lebih 

mengusung tema vernakular yang notebene memberikan banyak ragam elemen 

desain di dalam wujud arsitekturnya, seperti elemen material, elemen tekstur, 

elemen warna, dan elemen visual. Elemen material dan tekstur yang terdiri dari 

unsur alam seperti kayu, bambu, pepohonan, dedaunan, bebatuan, dan tanah. 

Elemen warna yang cenderung warna-warna lembut, ringan, hangat, seperti warna 

putih, kuning muda, serta warna-warna ekspresif seperti warna merah, oranye, dan 

coklat. Khususnya pada ruang pamer, warna didominasi oleh warna putih (netral).

Hal ini bertujuan agar karya seni yang dipamerkan tidak terganggu oleh visual 

warna.  

Gambar 1.15. Potret Interior Arsitektur Rumah Seni Cemeti 

Sumber : Google & Dokumentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2013 

                                                           
30 Analisis Penulis. 

NNo. jObjek studi yGaya Arsitekturr BeBentn uk 
gRuangan

Organisasi 
gRuangan Hubungan 

Sirkulasi
PPenyusunan 

Ruang

1
Rumah Seni 

Cemeti

ArArsisitektur 
Modern 

Vernakular
Bentuk linier

Organinisasasi
linier

Linier -
Melewati 

ruang

Datum
(dinamis)

2 Taman BuBudaya 
Yooggyakarta

Arsitektur Moderernn 
Kolonial 

(I(Indndiische)
BeB ntntukuk ggriidd Organisasi

ggrid

GrG id –
Meneembm us 

ruang

Simetri
(ritmis 

berulang)

Beerdrdasasararkak n haasisill analisis dan komparasi ddii ata as bahahwawa kkedua galaleri seni 

ini mememimililikiki perrbebedaan pada aspek arsitektur. Galeri Rumumah SSenenii CeCemeti llebih 

mengnguusunu g tetema vernakular yang notebene memberikan bannyay k raragagam m elemmen 

deesasaini  di ddalam wujud arsitekturnya, seperti elemen material, elememen teteksk turr, d

elelememen wwarna, dan elemen visual. Elemen material dan tekstur yanang teterdrdiriri i darii 

unnssur aalam seperti kayu, bambu, pepohonan, dedaunan, bebatuan,n, dann tanahh. 

Elemeen warna yang cenderung warna-warna lembut, ringan, hangat, seeperti waarrnaa 

puputih, kuning muda, serta warna-warna ekspresif seperti warna merah, oranynyee, dann 

cokllatat.. Khususnya ppadadaa ruruanangg papamer, warna ddididomomininasasi i oleh warna ppututihih (netrralal).

Hal ini bertujuan agar karya sennii yayangg ddipipamerkan tidak terganggu oleh vvisisuaual 

wawarna.  
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Selain itu didukung juga dengan hubungan sirkulasi ruang linier dan 

konsep ruang yang datum sehingga mampu memberikan kesempatan dan 

kelulasaan kepada para seniman dalam menata dan me-layout ruang pamer sesuai 

dengan keinginan seniman.  

Gambar 1.16. Definisi Ruang Pada Rumah Seni Cemeti 

Sumber : http://www.archive.cemetiarthouse.com

Gambar 1.17. Display Karya Seni di Jalur Sirkulasi Pengunjung 

Sumber : http://www.archive.cemetiarthouse.com

Berangkat dari pemahaman peruangan yang ada di Rumah Seni Cemeti, 

keberadaan ruang eksibisi tidak ditempatkan pada zona yang khusus. Melainkan 

setiap ruangan di galeri ini senantiasa saling menyiratkan komunikasi satu sama 

lainnya. Sehingga ruang-ruang selain ruang eksibisi bisa mendukung kegiatan 

pameran seni yang ada di ruang eksbisi. Misalnya seperti ketika tata letak suatu 

dengan keinginan seniman.  

Gambar 1.16. Definisi Ruang Pada Rumah Seni Cemeti 

Sumber : http://www.archive.cemetiarthouse.com

Gambar 1.17. Display y Karya Seni ddi Jalur Sirkulasi Pengunjung 

Sumber : http:///www.archivee.cemetiarthouse.com

Berangkat dari pemahamann peruauangan yang ada di Rumah Seni Cemeti, 

keberadaan ruang eksibisi tidak ditempmpatkan pada zona yang khusus. Melainkan 
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karya seni tertentu, didisplay di jalur sirkulasi entrance atau di bagian taman, jika 

memang keberadaannya memberikan suatu pesan nilai tersendiri. 

Sedangkan Taman Budaya Yogyakarta merupakan galeri seni yang lebih 

mengusung tema kolonial (indische). Dimana dalam hal ini arsitektur yang 

ditawarkan oleh Taman Budaya Yogyakarta memiki kesan ketegasan dan 

kemegahan bangunan. Serta sekaligus mewakili langgam arsitektur indische yang 

ada di kawasan Malioboro, Kraton, dan sekitarnya. Interior yang disajikan di 

Taman Budaya Yogyakarta kurang memiliki ciri khas yang khusus. Ruang hanya 

dikemas sedemikian rupa untuk kegiatan pameran seni. Ditambah lagi visual 

ruang yang tertangkap mata hanya berupa elemen vertikal berderet yaitu kolom 

(pilar) berwarna putih yang membentang di tengah ruangan. 

Gambar 1.18. Potret Interior Arsitektur Taman Budaya Yogyakarta

Sumber : Dokumentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2013

Keanekaragaman elemen desain yang ditawarkan tidak lebih banyak jika 

dibandingkan dengan Rumah Seni Cemeti. Sehingga kondisi ruang kurang 

memberikan keleluasaan dalam menata dan me-layout ruang pamer sesuai dengan 

keinginan seniman. Misalnya seperti desain entrance, tata letak instalasi, dan 

berbagai elemen karya kesenian yang seharusnya didukung dengan nuansa 

tertentu. Dalam kata lain, Taman Budaya Yogyakarta lebih cenderung sebuah 

fasilitas konvensional sebagai ruang saji kesenian di Yogyakarta.  

ditawarkan oleh Taman Buudadaya Yogyakakartrta memiki kesan ketegasan dan 

kemegahan bangunann.. SeSerta sekaligus mewakili langgggama  arsitektur indische yang 

ada di kawasann MMalioboro, KrKraton, dan sekitarnya. Interirior yang disajikan di 

Taman Budadaya Yogyakarta kurarangng mmememililikiki i cicirii khas yang khuususus. Ruang hanya 

dikemaass sedemikiann rupupa a untuk kegiatan pammerranan sseeni. Ditambaah h lagi visual 

ruanang yang tterertatangn kap maatata hhanya berupa ellememenen vertikal l beberrderet yaiaitut  kolom 

(p(pilar) beberwrwaarnan  pututihih yang membentang di tengah ruanggana . 

Gambar 1.1.18.8. PPototreret t Interior Arsitektur TaTamamann BuBudaya Yogyakarta

SuS bmber : DD kokumenentatasisi PPrir badi ppadadaa tatangnggall 2525 SSeptte bmber 2013

Keanekaragaman elemen desain yang ditawarkan tidak lebih bbaanyayak k jijika 

didibabandndiningkgkanan ddenengagann RuRumamah h SeSenini CCememeteti.i SSehehiningggga a kokondndisisii ruruanang g kukurang 

memembmbererikikana kkeleleleluauasaaanan dd lalamm menatataa ddan meme-llayooutut ruauangng ppamamerer ssesesuauai i ddengan tt

keinginann seseniniman. Misalnya sepperti deessain entrance, tatat lletetakak iinstalasi, dan 

berbagai elemen karya keseniaan yang sseharusnya didukung dengan nuansa 

tertentu. Dalam kata lain, Tamaan Budaya a Yogyakarta lebih cenderung sebuah 

fasilitas konvensional sebagai ruangng saji kekesenian di Yogyakarta.  
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Gambar 1.19. Aplikasi Rangka Baja Untuk Desain Fasad TBY 

Sumber : Google & Dokumentasi Pribadi pada tanggal 25 September 2013 

Berdasarkan kajian dan komparasi preseden yang telah dilakukan, maka 

muncul sebuah tantangan bagi penulis untuk menciptakan ruang pamer (galeri 

seni) yang mampu memenuhi kebutuhan pameran dan memberikan fleksibilitas 

ruang. Namun dalam penciptaannya tetap harus mengusung ekspresi identitas 

kebudayaan lokal (Jawa) serta juga mampu menerima keberagaman kemajuan 

kesenian (modernitas).  

Maka dapat disimpulkan bahwa penulisan landasan konseptual 

perencanaan dan perancangan objek studi ini akan menjawab perihal terkait 

bagaimana sebuah bangunan Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer memiliki kemampuan memberikan fleksibilitas dalam menata ruang 

guna mendukung segala aktivitas seni dengan melalui pendekatan ekspresi 

arsitektur kontemporer di Yogyakarta. 

I.3. RUMUSAN PERMASALAHAN 

Bagaimana wujud rancangan Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer sebagai wadah kegiatan apresiasi dan edukasi seni kontemporer di 

Yogyakarta yang memiliki kemampuan memberikan fleksibilitas dalam menata 

ruang guna mendukung segala aktivitas dengan melalui pendekatan ekspresi 

arsitektur kontemporer? 

GaG mbarr 11.119. Aplikasi Ranggka Bajja Untuk DeDesasain Fassada  TBY 

SuSumbmberer :: Google e && DDokumentasi Pribadi pada tananggggal 25 SeSeptptemembeber 2013 

BeBerdassaarkan kajian dan komparasi preseden yang telelaha ddililakakukukan, mamaka 

mumuncn lul sebbuah tantangan bagi penulis untuk menciptakan ruaangn  pamamere  (galeerir  

sesenini) ) yanng mampu memenuhi kebutuhan pameran dan memberikkana  fleleksksibibili itass 

ruruaang. NNamun dalam penciptaannya tetap harus mengusung eksprpresi ididenentitaas

kebudaayaan lokal (Jawa) serta juga mampu menerima keberagamaan kemajuuann 

keseniian (modernitas).  

Maka dapat disimpulkan bahwa ppenulisan landasan kokonseptuualal 

perencanaan dadann peperarancncanangagann obobjej k sttududii ininii akakanan mmenenjajawaw b perihal terkrkaiaitt 

bab gaimana sebuah bangunan Grahaha a Galeri Dan Sanggar Pendidikann SeSenni 

KoKontntemempop rer memiliki kemampuan memberikan fleksibilitas dalam memenanatata ruauang 

gugunan mmenendudukukungng ssegegalala a akaktitivivitatass seenini ddenengagan n memelalalului i pependndekekatatanan eeksksppresi 

arrsis tetektkturur kkonontetempmporerr ddii YYogyyaka artaa. 

I.3. RUMUSAN PERMASAALAHAN 

Bagaimana wujud rancanngag n Grahaa Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer sebagai wadah kegiiaatan aprpresiasi dan edukasi seni kontemporer di 

Yogyakarta yang memiliki kemamppuann memberikan fleksibilitas dalam menata 

ruang guna mendukung segala aktiviv tas dengan melalui pendekatan ekspresi
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I.4. TUJUAN DAN SASARAN 

I.4.1. Tujuan 

Untuk terwujudnya Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer di Yogyakarta yang kemampuan memberikan 

keleluasaan seniman dalam menata ruang guna mendukung entitas 

nilai dan pesan moral suatu karya seni dengan pendekatan ekspresi 

arsitektur kontemporer. 

Untuk terciptanya kontinyuitas dan keberlanjutan potensi seni para 

seniman, khususnya seniman kontemporer di Yogyakarta. 

I.4.2. Sasaran 

Untuk memenuhi kebutuhan hiburan dan edukasi kesenian 

kontemporer di Indonesia, khususnya di Yogyakarta. 

Untuk memenuhi kebutuhan ruang gelar kesenian para seniman 

kontemporer Indonesia, khususnya di Yogyakarta. 

Untuk merespon dan mendukung cita-cita Dinas Pariwisata D.I.Y. 

dalam upaya menjadikan Yogyakarta sebagai kota tujuan 

terkemuka di Indonesia, bahkan Asia Tenggara. 

Untuk terwujudnya suatu konsep perencanaan dan perancang graha 

galeri dan sanggar pendidikan seni kontemporer sebagai wadah 

presentasi, apresiasi, dan edukasi seni kontemporer di Yogyakarta. 

I.5. LINGKUP STUDI 

I.5.1. Materi Studi 

I.5.1.1. Lingkup Spatial 

Pembahasan akan meliputi permasalahan yang mendukung 

tercapainya tujuan pembahasan. Dalam hal ini dibatasi dalam lingkup 

kajian teoritis tentang arsitektur secara umum dan arsitektur kontemporer 

secara khusus. Permasalahan dalam bidang non-arsitektural dipaparkan 

untuk mempertajam dan melengkapi pembahasan utama.  

I.5.1.2. Lingkup Substansial 

Bagian-bagian objek studi yang akan diolah sebagai penekanan 

studi adalah elemen penataan pola tata ruang–baik ruang dalam dan ruang 

keleluasaan seeninimman dalam memenan ta ruang guna mendukung entitas 

nilai dadann pesan moral suatu karya senini ddengan pendekatan ekspresi 

ararsitektur kontemmporer. 

Untuk terciptanyyaa kok ntn innyuyuititaas ddanan kkeberlanjutan ppotensi seni para 

senimaman,n, khuh susnya seniman konttemempoporerer di Yogyakaartrta. 

I.4.2.2. SSaasaran 

Untutukk memenuhi kebutuhan hiburan ddan eedudukkasisi kessene ian 

kkontemporer di Indonesia, khususnya di Yogyaakak rta.a  

Untuk memenuhi kebutuhan ruang gelar keseniaian paarara ssenimanan 

kontemporer Indonesia, khususnya di Yogyakarta. 

Untuk merespon dan mendukung cita-cita Dinas Pariwwisatta a DD.I.Y.Y  

dalam upaya menjadikan Yogyakarta sebagai kkota tujuuann 

terkemuka di Indonesia, bahkan Asia Tenggara. 

Untuk teterwrwujujududnya suatu konsepep ppererenencac naan dan peranancacang graahaha 

galeri dan sangggarar ppendidididikakan seni kontemporer sebagai wwadadahah 

presentasi, apresiasi, danan edukasi seni kontemporer di Yogyayakakartrtaa. 

I.I.5.5. LLININGKGKUPUP SSTUTUDIDI 

I.I.5.5.1.1. MMatererii SStudi 

I.5.1.1. Lingkup SSppatial 

Pembahasan akaan meliputti permasalahan yang mendukung 

tercapainya tujuan pembabahasan. DDalam hal ini dibatasi dalam lingkup 

kajian teoritis tentang arsitetektur sseecara umum dan arsitektur kontemporer

secara khusus. Permasalahann ddalam bidang non-arsitektural dipaparkan 

t k t j d l k i b h t
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luar–yang mencakup aspek tampilan bangunan, prinsip penyusunan ruang, 

ekspresi ruang, bentuk ruang, elemen bidang dan pengisi ruang, organisasi 

dan hubungan ruang, pola sirkulasi ruang, skala dan proporsi ruang, serta 

warna dan tekstur ruang. 

I.5.1.3. Lingkup Temporal 

Sesuai dengan cita-cita Dinas Pariwisata D.I.Y., maka rancangan 

ini diharapkan akan dapat memenuhi kebutuhan aktual tersebut dalam 

hingga tahun 2025. 

I.5.2. Pendekatan 

Perencanaan dan perancangan Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer menggunakan pendekatan Ekspresi Arsitektur Kontemporer. 

I.6. METODE STUDI 

I.6.1. Pola Prosedural 

 Penulisan landasan konseptual ini menggunakan cara kerja penalaran 

deduktif dan komparasi objek studi. Terdapat 3 teknik pencarian data, yaitu 

I.6.1.1. Studi Literatur 

Studi ini secara keseluruhan akan meliputi tentang teori penekanan 

dan pendekatan arsitektur terkait, esensi objek studi, dan standar-standar 

tentang tipologi arsitektur terkait.  

I.6.1.2. Studi Lapangan Dan Wawancara 

Studi ini berupa pengamatan preseden yang sejenis dengan objek 

studi terkait. Pengamatan dilakukan dengan teknik pemotretan fisik dan 

deskripsi preseden. Selain itu, pencarian data juga diperoleh dari hasil 

wawancara kepada pihak-pihak yang terkait. Hasil wawanara berupa 

masukan isu-isu fungsional dan arsitektural yang terjadi secara aktual. 

I.6.1.3. Studi Komparasi 

Studi komparasi dengan cara melakukan perbandingan preseden 

terpilih. Komparasi ini memberi arahan kepada penulis untuk menentukan 

penekanan desain dan pendekatan arsitektural seperti apa nantinya.  

I.6.2. Tata Langkah 

Terlampir 

I.5.1.3. Lingkupup TTemporall

Sesuai ddengan cita-cita Dinas Pariwiisasatat  D.I.Y., maka rancangan 

ini dihaararapkan akan dadapat memenuhi kebutuhan aaktk ual tersebut dalam 

hingnggga tahun 2025. 

II.5.2. Pendedekakatatann

Pereencncananaaa n dan peperaranncangan Graha GaGalelerir  Dan Sannggggaar Pendididikak n Seni 

KKontemmpoporeerr mem nggggunakan pendekatan Ekspresi Arsitektkturu  Kononteempmporer. 

I.6.6. METETODE STUDI 

I..66.1. Pola Prosedural 

PPenulisan landasan konseptual ini menggunakan cara kerjrja pepenanalal raan n

dedukttif dan komparasi objek studi. Terdapat 3 teknik pencarian data, yaitu 

I.6.1.1. Studi Literatur 

Studi ini secara keseluruhan akan meliputi tentang teoriri ppenenekannanan 

dan peendndekekatatanan aarsrsititekektutur tet rkait,t, esesensnsii obobjejekk ststududi,i  dan standar-standndarar 

tentang tipologi arsitektur terkrkaiait.t   

I.6.1.2. Studi Lapangan Dan Wawancara 

StStududii ininii beberurupapa ppenengag mamatatann prpresesededenn yyanang g sesejejeninis s dedengnganan oobbjek 

ststududi teterkrkaiaitt. PPenengamaatatan diilalakukukan dedengann ttekekninik k pepemomotrtretetanan ffisisik dan 

dedeskskriripspsii preseden. Selainn itu, peencarian data juga didipeperorolleh dari hasil 

wawancara kepada pihaak-pihak yaang terkait. Hasil wawanara berupa 

masukan isu-isu fungsionnala  dan arsittektural yang terjadi secara aktual. 

I.6.1.3. Studi Kompparasi 

Studi komparasi dengngann cara melakukan perbandingan preseden 

terpilih. Komparasi ini membere i arahan kepada penulis untuk menentukan
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BAB I PENDAHULUAN

 
LATAR BELAKANG 
PERMASALAHAN

Kegiatan gelar karya seni kontemporer (pameran) diwadahi oleh 
galeri seni kontemporer 
Pendidikan (non-formal) seni kontemporer diwadahi oleh sanggar 
pendidikan seni kontemporer 
Dan fasilitas pendukung lainnya (kegiatan residensial, kearsipan 
seni, diskusi seni, dll) sebagai penunjang kegiatan pameran dan 
pendidikan.

Perlunya ruang publik kesenian (galeri seni)
Perlunya ruang untuk kegiatan edukasi seni 
kotemporer 
Kuantitas dan kualitas kegiatan kesenian 
(kontemporer) untuk mendukung Yogyakarta 
destinasi terkemuka 2025  
Galeri seni harus memberikan kesempatan 
seniman dalam merancang ruang pamer sendiri 
Ruang galeri (dan arsitekturnya) harus bisa 
mendukung pesan yang terkandung dalam karya 
seni

Menciptakan desain arsitektur yang mampu memberikan 
kesempatan bagi para seniman untuk me-layout ruang mereka 
sendiri sesuai dengan tema pameran yang diusung agar mampu 

mendukung nilai dan pesan moral yang hendak seniman sampaikan
melalui karya seni mereka. Art contextual.

Bagaimana wujud rancangan Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer sebagai wadah kegiatan kesenian dan 
edukasi seni kontemporer di Yogyakarta yang kemampuan memberikan keleluasaan seniman dalam menata ruang

(Fleksibibilitas) guna mendukung entitas nilai dan pesan moral suatu karya seni dengan pendekatan ekspresi arsitektur 
kontemporer di Yogyakarta ? 

RUMUSAN PERMASALAHAN

 

BAB III TINJAUAN 
PUSTAKA

Teori tentang galeri seni, 
sanggar pendidikan seni, dan 

karakteristik seni kontemporer 

Batasan tentang ruang 
dalam, ruang luar, dan 
tampilan arsitekturnya.

Teori tentang tata ruang, fleksibiiltas 
ruang, ekspresi arsitektur kontemporer

Tinjauan tentang 
site di Yogyakarta.

BAB IV
TINJAUAN 
KAWASAN

Tinjuan tentang graha 
galeri dan sanggar 

pendidikan seni 
k

BAB II TINJAUAN 
OBJEK STUDI

LATAR PENGADAAN PROYEK
BELAKANG 

 Adanya cita-cita Pemkot Yogyakarta untuk menjadikan 
Yogyakarta sebagai destinasi kota wisata terkemuka di 

Indonesia & Asia Tenggara.

Yogyakarta merupakan pusat seni kontemporer di Indonesia. 

Adanya isu bahwa ruang publik kesenian (ruang pamer-galeri seni) perlu 
untuk mendukung keberadaan eksistensi seniman di Yogyakarta. 

Perlunya kontinyuitas seniman (termasuk kontemporer) di 
dalam keberlanjutan potensi seni Yogyakarta.

Pe
ng

ad
aa

n 
G

ra
ha

 G
al

er
i D

an
 

Sa
ng

ga
r P

en
di

di
ka

n 
Se

ni
 

K
on

te
m

po
re

r D
i Y

og
ya

ka
rta

Analisis Programatik
- Analisis perencanaan  
& analisis perancangan 

 BAB V ANALISIS

Penciptaan ruang yang memberikan 
kesempatan seniman untuk me-
layout ruang pamer mereka sesuai 
dengan tema seni yang diusung

Pengolahan fleksibilitas ruang, suprasegmen elem 
pembatas ruang dalam dan luar, elemen pengisi 

ruang dan elemen pelengkap ruang, yang 
berdasarkan ekspresi arsitektur kontemporer.

 BAB VI KONSEP

Konsep perancangan Graha Galeri 
Dan Sanggar Pendidikan Seni 
Kontemporer Di Yogyakarta.

- Konsep Programatik
- Konsep Penekanan Desain

Konsep Perencanaan Dan 
Perancangan 

Graha Galeri Dan Sanggar 
Pendidikan Seni Kontemporer Di 

Yogyakarta

LATAAR BELAKAANGNG 
PEERMASALLAHAHANAN

KKegiatan gelelarar kkarya seni kontempmpororer (pameranan) diwadahi o
galeri seni kontempoorerer r 
Pendidikan (non-formal) sesenin  kontemmpoporerer r diwadahii ooleh sang
pendidikan seni kontemporer 
Dan fasilitas pendukung lainnya (k( egiataan n reresisidedensial, kkearsip
seni, diskusi seni, dll) sebagai penuunjang kkegegiaiatan pameerar n d
pendidikan.

Perlunnyya ruang pupublblikik kkeseniaian (galeri seni)
Perlununya ruangng uunttuk kegegiatan edukasi seni 
koteemporer 
Kuuantitas dadan n kualititas kegiatan kesenian 
(kkoontempororere ) ) untuk k mendukung Yogyakarta 
deestinasi teerkrkememuka 22025 
GGalel ri ssenenii harus s memberikan kesempatan
seeninimam n dalalam meerrancang ruang pamer sendiri
RuRuanngg galeri (daan arsitekturnya) harus bisa 
memendn ukukung pesann yang terkandung dalam karya
seenni

Menciptakan desain arsitektur yang mammpu mmemembeberirikan
kesempatan bagi para seniman untuk me-layoy ut ruauangng mmereka 
sendiri sesuai dengan tema pameran yang diuusung agagarar mmammpupu

mendukung nilai dan pesan moral yang hendak seniman sampmpaikka
melalui karya seni mereka. Art conttextual.

agaaimmanana wujud rancangan GrGrahahaa GaGaleleriri DDanan SSananggggar PPendidikaann Seenini KKononttempororerer ssebebagagaiai wadah kegiatan keseeninianan d
eddukukaasii seni kontemporer di Yogyakarta yang kemampuauan n memembmberikan keleluasaan seniman dalam menataaaa rrrruauauuannnng

lekssssssibibbibibbibbbbbbilillllitititiititas) guna mendukung entitas nilai dan pesan mmomomom ral suatu karya seni dengan pendekatan ekspreeeesssis ararararsisiiitek
kontemporer di Yogyakarta ?

RURUMUM SAN PERMASALAHHANAN

B IIIII TINJAJJ UAN 
PUSTAKA

Teori tetentntanang gagaleleriri senenii, 
anggar peendndididikikan seni, dan 
arakteristik sesenii kkonontetempmpororerer 

BaBatasan tetentntanangg ruruanang
dadallam, ruang luar,r, ddanan 
taampmpiilan arsititeke turnyaya.

Teori tentang tata ruang, fleksiibib iltas 
ruang, ekspresi arsitektur kontntemporer

TiTinjnjauauanan tentangg 
site didi YYogogyayakakartrtaa.

BAB B IIVV
TINJAUANN 
KAWASAN

TiTinjnjuauann tetentntaang gra
galeeriri ddann sangga

pepenndididikan seni
k

BABAB II TINJAJJ UA
OBJEK STUDI

Adanya isu bahwa ruang publik keseninianan (ruang pamer-galeri seni)ni) peperlu 
untuk mendukung keberadaaanan eksistensi seniman di Yogyakarta. 

Perlunya kononttinyuitas seniman (t(tere masuk kontemporer) di
daalalam keberlanjutan potensnsi seenin YYoggyayakakartrta.

PePe
ng

ad
aa

n
G

ra
Sa

ng
ga

r P
en

K
on

te
m

po
re

r 

Analisis Program
- Analisis perencan
& analisis perancan

BAB V ANALISIS

enciptaan ruang yang memberikan 
kesempatan seniman untuk me-
ayout ruang pamer mereka sesuai
d t i di

Pengolahan flfleke sibilitatas ruang, suprasegmen elem 
pembatas ruangng dalalam dan luar, elemen pengisi

ruang dan ellememen pelengkap ruang, yang 
berdasarkan ekspresi arsitektur kontemporer
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I.7. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang pengadaan objek studi yang 

meliputi kajian pemilihan tipologi bangunan, kajian tentang pemiliki objek 

studi, kajian tentang kapasitas objek studi, kajian tentang skala layanan, 

kajian tentang fungsi utama dan fungsi pendukung, dan kajian tentang 

lokasi objek studi. Selain itu juga berisi tentang latar belakang 

permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup studi, 

metode studi, tata langkah studi, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN HAKIKAT GRAHA GALERI DAN SANGGAR 

PENDIDIKAN SENI KONTEMPORER 

Bab ini berisi tentang pengertian objek studi dan pengertian seni 

rupa modern dan seni rupa kontemporer, karakteristik seni kontemporer, 

aspek pencahayaan dalam arsitektur, fungsi dan tipologi bangunan, macam 

jenis galeri seni, perkembangan galeri seni, fungsi dan kegiatan yang 

terwadahi, kebutuhan arsitektural objek studi, serta standar perencanaan 

dan perancancangan objek studi terkait. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKAN DAN LANDASAN TEORETIKAL 

Bab ini berisi tentang data mengenai site terpilih, batas wilayah, 

kondisi geografis, kondisi klimatologis, norma dan atau aturan kebijakan 

otoritas terkait. 

BAB IV KAJIAN KONTEKS WILAYAH 

Bab ini berisi tentang tinjauan mengenai target kualitas, tentang 

suprasegmen arsitektur yang terdiri dari aspek tampilan bangunan, prinsip 

penyusunan ruang, ekspresi ruang, bentuk ruang, elemen bidang dan 

pengisi ruang, organisasi dan hubungan ruang, pola sirkulasi ruang, skala 

dan proporsi ruang, serta warna dan tekstur ruang. 

studi, kajian tentang kakappasitas objej kk ststudi, kajian tentang skala layanan, 

kajian tentangg ffungsi utama dan fungsi penndudukung, dan kajian tentang 

lokasi oobjbjek studi. SeS lain itu juga berisi tenentat ng latar belakang

permmasalahan, rumusan pepermrmassalalahahaan,, tuujujuan dan sasaranan, lingkup studi, 

mmetode studi, tatatata llana gkah studi, dan siiststemematatikikaa penulisan. 

BABABB IIII TIINJNJAUAN HAKIKAT GRAHA GALALERII DADANN SANGGGAR 

PEPENDDIDIDIKAN SENI KONTEMPORER

Bab ini berisi tentang pengertian objek studi danan penngegertrtian senni 

ruupa modern dan seni rupa kontemporer, karakteristik senni i kontntemempoporer,, 

aaspek pencahayaan dalam arsitektur, fungsi dan tipologi banguunann,, mamacam m

jenis galeri seni, perkembangan galeri seni, fungsi dan keegig atan yaangg 

terwadahi, kebutuhan arsitektural objek studi, serta standar pperencaanaann 

dan perancancangan objek studi terkait. 

BAB III TINJAUAN PUSTATAKAK N DAN LANDASAN TEORETIIKAKALL 

Bab ini berisi tentang data mengenai site terpilih, baatatass wiwilalayayah, 

kokondndisisii gegeogograrafifis,, kkonondidisisi kklil maatotolologigiss, nnoro mama ddanan aatatauu atatururanan kkebebijijaakan 

ototoro ititasas ttererkakait..

BAB IV KAJIAN KONTTEKS WILLAYAH 

Bab ini berisi tenntang tinjaauuan mengenai target kualitas, tentang

suprasegmen arsitektur yanngg terdirri dari aspek tampilan bangunan, prinsip 

penyusunan ruang, ekspresii ruuang, bentuk ruang, elemen bidang dan

pengisi ruang, organisasi dan huh bungan ruang, pola sirkulasi ruang, skala
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BAB V ANALISIS DAN SINTESIS PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang analisis perwujudan galeri seni kontemporer 

dan sanggar pendidikan seni kontemporer yang mampu memberikan 

keleluasaan seniman dalam menata ruang guna mendukung entitas nilai 

dan pesan moral suatu karya seni dengan pendekatan ekspresi arsitektur 

kontemporer. Dalam bab ini juga meliputi analisis perencanaan dan 

perancangan yang menyangkut hal-hal teknis dan non-teknis, analisis site 

terpilih, analisis programatik ruang, serta analisis perihal lainnya yang 

mendukung penekanan desain.  

BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  

Bab ini berisi tentang hasil analisis berupa penjelasan konsep 

perencanaan dan perancangan Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni 

Kontemporer yang mampu memberikan keleluasaan seniman dalam 

menata ruang guna mendukung entitas nilai dan pesan moral suatu karya 

seni dengan pendekatan ekspresi arsitektur kontemporer.

keleluasaan seniman dadalalam menata rruauang guna mendukung entitas nilai 

dan pesan moorarall suatu karya seni dengan peendndekatan ekspresi arsitektur 

kontempoporer. Dalam bbab ini juga meliputi analilisis s perencanaan dan

peraranncangan yangg menyayangngkukut hahal-l-hhall teeknk is dan non-tekeknis, analisis site 

tterpilih, anallisisiss ppror gramatik ruang, seerrta a ananalalisis perihal llaia nnya yang

mendndukukunung penekaananann ddesain.  

BABAB VIVI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCNCANNGAGAN N  

Bab ini berisi tentang hasil analisis berupa pene jelaasasan n konsepep 

peperencanaan dan perancangan Graha Galeri Dan Sanggar PPene dididikakan n Senii 

KKontemporer yang mampu memberikan keleluasaan senniman n dadalam m

menata ruang guna mendukung entitas nilai dan pesan moral suatu karryaa 

seni dengan pendekatan ekspresi arsitektur kontemporer.


